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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun1987 –Nomor: 0543b/u/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal  

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

ي  ا    Fatḥah dan ya Ai 

 Fatḥah dan wau Au ا و  

 

Contoh: 

Kaifa : كيف 

Haula :  هول 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda 

 

Fatḥah dan alif 

atauya 
Ā 

 

Kasrah dan ya Ī 

 

Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

qāla :   ق ال 

ramā : م ى  ر 

qīla :   ق ي ل 

yaqūlu :   ل  ي ق و 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl:      ط ف ال ة  ا لَ  ض  و   ر 

al-Madīnah al-Munawwarah/:   ة ن وّر  ي ن ة  ال م  د   ا ل م 

Ṭalḥah:         ة  ط ل ح 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 

Nama Mahasiswa : Ayu Putri Balkis 

NIM : 210604015 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam  

Program Studi  : Ilmu Ekonomi 

Judul  : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pendapatan Pegawai Negeri Sipil di 

Kabupaten Pidie 

Pembimbing I : Prof. Dr. Nazaruddin A. Wahid, M.A 

Pembimbing II : Rachmi Meutia, S.E., S.Pd.I., M.Sc. 

 

Kabupaten Pidie merupakan salah satu kabupaten dengan jumlah 

PNS yang tinggi di Aceh. Namun, kajian mengenai determinan 

pendapatan PNS masih terbatas karena lebih banyak berfokus pada 

sektor nonpemerintah. Mengingat pendapatan PNS dipengaruhi 

oleh regulasi dan faktor birokrasi seperti pendidikan, masa kerja, 

dan penempatan kerja, penelitian ini bertujuan menguji pengaruh 

ketiga variabel tersebut terhadap pendapatan PNS di Kabupaten 

Pidie. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

regresi linier berganda terhadap 100 responden dari total 5.969 

PNS. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

kuisioner dalam bentuk skala likert. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial maupun simultan, pendidikan, masa kerja, dan 

penempatan kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan 

Pegawai Negeri Sipil di Kabupaten Pidie. Berdasarkan temuan 

tersebut, penelitian ini merekomendasikan perlunya kebijakan 

pengembangan kompetensi melalui peningkatan pendidikan dan 

pelatihan, pengelolaan karier berbasis masa kerja yang adil, serta 

penataan penempatan kerja yang lebih proporsional guna 

meningkatkan kesejahteraan dan kinerja PNS secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci:  Pendapatan PNS, Pendidikan, Masa Kerja, 

Penempatan Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi saat ini menuntut setiap negara untuk 

mampu bersaing dalam berbagai bidang, termasuk dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Indonesia sebagai 

salah satu negara berkembang masih menghadapi tantangan besar 

dalam meningkatkan taraf hidup penduduknya. Dengan jumlah 

penduduk mencapai sekitar 274,8 juta jiwa, Indonesia menjadi 

negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia setelah 

Amerika Serikat (Sulantari et al., 2023). Jumlah penduduk yang 

besar di satu sisi menjadi potensi sumber daya manusia, namun di 

sisi lain juga menimbulkan berbagai permasalahan ekonomi dan 

sosial, terutama dalam hal pemerataan kesejahteraan. Hal ini juga 

dirasakan oleh Provinsi Aceh yang dalam beberapa tahun terakhir 

masih tercatat sebagai provinsi dengan tingkat kemiskinan tertinggi 

di Pulau Sumatera. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa 

pada Maret 2025 tingkat kemiskinan Aceh mencapai 12,33%, 

tertinggi di Sumatera, meskipun menunjukkan tren penurunan 

dibanding tahun sebelumnya (BPS, 2025). 

Kemiskinan menjadi isu yang kompleks karena berkaitan 

langsung dengan kemampuan masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan dasar. Menurut Utami (2018), kemiskinan merupakan 

kondisi di mana seseorang atau sekelompok orang tidak memiliki 
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akses yang memadai terhadap sumber daya ekonomi, sosial, dan 

politik. Di tengah kondisi tersebut, sektor usaha informal memiliki 

peran penting dalam perekonomian Indonesia. Sektor ini 

berkontribusi besar dalam menciptakan lapangan kerja dan 

menyerap tenaga kerja secara mandiri, terutama bagi masyarakat 

yang tidak terserap di sektor formal. Oleh karena itu, sektor 

informal sering disebut sebagai tulang punggung ekonomi 

masyarakat kecil dan menengah di negara berkembang seperti 

Indonesia. 

Provinsi Aceh sendiri merupakan wilayah yang memiliki 

potensi sumber daya alam melimpah, termasuk minyak bumi dan 

gas alam. Secara geografis, Aceh terletak di ujung utara Pulau 

Sumatra dengan ibu kota Banda Aceh. Provinsi ini juga memiliki 

status otonomi khusus yang memberikan kewenangan lebih luas 

dalam pengelolaan pemerintahan daerah. Namun demikian, 

kekayaan alam yang melimpah belum sepenuhnya berbanding lurus 

dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Masih banyak 

wilayah di Aceh yang bergantung pada sektor pertanian dan 

perikanan sebagai sumber penghidupan utama. 

Salah satu wilayah tersebut adalah Kabupaten Pidie, yang 

merupakan kabupaten dengan jumlah penduduk terbesar kedua di 

Aceh setelah Kabupaten Aceh Utara. Ibu kotanya terletak di 

Kecamatan Kota Sigli. Berdasarkan data tahun 2024, jumlah 

penduduk Kabupaten Pidie mencapai 452.547 jiwa dengan 

kepadatan 181 jiwa per km². Mata pencaharian utama masyarakat 
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di daerah ini didominasi oleh sektor pertanian, terutama tanaman 

pangan seperti padi dan kopi, serta sektor perikanan. Selain itu, 

sektor industri rumah tangga seperti industri kerupuk emping 

melinjo juga menjadi ciri khas dan sumber lapangan kerja 

masyarakat setempat. 

Dalam konteks ekonomi, pendapatan menjadi indikator 

penting untuk menilai kesejahteraan masyarakat. Pendapatan dapat 

diartikan sebagai sumber keuangan yang diperoleh seseorang dari 

hasil kerja, usaha, atau sumber lainnya dalam jangka waktu tertentu 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari (Samuelson & 

Nordhaus, 2018). Winardi dalam Firdausa (2012) menambahkan 

bahwa pendapatan menunjukkan seluruh hasil material yang 

diterima seseorang atau rumah tangga selama periode tertentu 

sebagai imbalan atas penggunaan kekayaan atau jasa. Dengan 

demikian, tingkat pendapatan seseorang mencerminkan 

kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan dasar dan 

menentukan standar hidup yang dijalani. 

Tingkat pendapatan juga berhubungan erat dengan kondisi 

ketenagakerjaan. Di Indonesia, pendapatan pekerja diatur melalui 

kebijakan upah minimum yang ditetapkan pemerintah sebagai 

standar layak untuk menjamin kesejahteraan tenaga kerja. Namun 

dalam praktiknya, masih terjadi kesenjangan antara pekerja di 

sektor formal dan informal. Pekerja formal umumnya memiliki 

keterampilan yang lebih terlatih dan mendapat perlindungan 

hukum, sementara pekerja informal cenderung memiliki 
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produktivitas rendah karena keterbatasan alat, jam kerja, dan 

tingkat pendidikan. Oleh sebab itu, peningkatan pendapatan 

masyarakat sangat dipengaruhi oleh ketersediaan lapangan kerja 

dan tingkat pendidikan tenaga kerja itu sendiri. Aturan mengenai 

gaji Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Indonesia diatur dalam 

Peraturan Badan Kepegawaian Negara (BKN) Nomor 1 Tahun 

2024 yang merupakan ketentuan teknis pelaksanaan penyesuaian 

gaji pokok PNS berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 

2024 sebagai perubahan ke-19 atas PP Nomor 7 Tahun 1977 

tentang Peraturan Gaji PNS (BKN, 2024). 

Salah satu sektor pekerjaan formal yang memiliki peran 

besar dalam perekonomian daerah adalah sektor pemerintahan, 

yaitu pegawai negeri sipil (PNS). Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN), ASN 

terdiri dari dua jenis, yakni Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). ASN 

memiliki fungsi utama sebagai pelaksana kebijakan publik, 

pemberi pelayanan publik, serta perekat dan pemersatu bangsa. 

Dengan demikian, keberadaan PNS diharapkan mampu menjadi 

motor penggerak dalam pelaksanaan pembangunan dan pelayanan 

masyarakat. 

Selain itu, pendidikan juga berperan penting dalam 

menentukan tingkat pendapatan seseorang. Pendidikan yang tinggi 

akan meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan peluang 

individu untuk memperoleh pekerjaan dengan penghasilan yang 
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lebih baik. Seiring perkembangan zaman dan kemajuan industri, 

kebutuhan terhadap tenaga kerja terdidik semakin meningkat. Oleh 

karena itu, masyarakat perlu memandang pendidikan sebagai 

bentuk investasi jangka panjang untuk meningkatkan kualitas hidup 

(Julianto, 2019). Pendidikan yang baik bukan hanya menciptakan 

individu yang cerdas secara akademis, tetapi juga membentuk 

karakter, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. 

Faktor lain yang turut memengaruhi tingkat pendapatan 

adalah masa kerja dan penempatan kerja. Masa kerja 

mencerminkan pengalaman dan kemampuan seseorang dalam 

melaksanakan tugasnya. Karyawan dengan masa kerja yang lebih 

lama biasanya memiliki pengalaman yang lebih luas dan 

produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan karyawan baru 

(Siagian, 2012; Muttaqin et al., 2014). Pegawai dengan masa kerja 

yang lebih lama cenderung memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap pekerjaan, mampu menyelesaikan tugas 

dengan lebih efisien. Semakin lama masa kerja seorang pegawai, 

maka semakin tinggi pula kemampuan adaptasi, keterampilan 

teknis, dan pengetahuan praktis yang dimiliki. Hal ini berpotensi 

meningkatkan produktivitas kerja, tanggung jawab, serta 

kepercayaan dari atasan untuk memberikan posisi yang lebih 

strategis, sehingga berdampak pada peningkatan pendapatan baik 

melalui gaji pokok, tunjangan, maupun insentif kinerja. 

Sementara itu, penempatan kerja yang tepat juga menjadi 

faktor penting dalam efektivitas kinerja pegawai. Menurut Robert 
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L. dan Jackson (2012), penempatan pegawai harus sesuai dengan 

kemampuan, kualifikasi, dan pengalaman agar menghasilkan 

kinerja yang optimal. Hal ini sejalan dengan pandangan Raymond 

dalam Fitri (2021), yang menjelaskan bahwa penempatan pegawai 

yang sesuai akan mendorong munculnya rasa tanggung jawab serta 

menghasilkan kinerja yang maksimal. Dalam konteks pegawai 

negeri sipil (PNS), penempatan kerja tidak hanya berkaitan dengan 

efektivitas pelaksanaan tugas, tetapi juga berpengaruh terhadap 

tingkat pendapatan. Hal ini karena sistem karier PNS sangat 

dipengaruhi oleh struktur birokrasi dan kebijakan kepegawaian 

yang berlaku. Penempatan seorang PNS pada jabatan atau unit 

kerja tertentu umumnya mempertimbangkan kebutuhan organisasi, 

kualifikasi pendidikan, serta kompetensi yang dimiliki. Ketepatan 

penempatan tersebut memungkinkan pegawai bekerja sesuai bidang 

keahliannya sehingga potensi dan kemampuan dapat dimanfaatkan 

secara optimal. Kondisi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi 

kerja, tetapi juga memperbesar peluang untuk mendapatkan 

kenaikan pangkat, tunjangan jabatan, hingga tambahan penghasilan 

berbasis kinerja. Dengan demikian, penempatan kerja yang sesuai 

memiliki implikasi langsung terhadap perkembangan karier dan 

tingkat pendapatan seorang PNS. 

Selain itu, penempatan di wilayah strategis atau pada unit 

kerja dengan beban tanggung jawab yang lebih besar sering kali 

disertai dengan tunjangan jabatan atau kompensasi tambahan sesuai 

peraturan pemerintah. Sebaliknya, jika penempatan tidak sesuai 
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dengan latar belakang atau kompetensi pegawai, maka potensi yang 

dimiliki tidak dapat tersalurkan dengan baik, yang pada akhirnya 

dapat menurunkan kinerja dan memperlambat perkembangan karier 

serta pendapatan. Dengan demikian, penempatan kerja yang tepat 

bagi PNS bukan hanya penting dari sisi efektivitas pelayanan 

publik, tetapi juga berpengaruh langsung terhadap kesejahteraan 

dan peningkatan pendapatan mereka secara profesional dan 

berjenjang. 

Tabel 1.1 Rekapitulasi Jumlah Pegawai Per Golongan Di 

Kabupaten Pidie Tahun 2025 

No. Nama Kec/Kota Jumlah 

1. Batee 22 

2. Delima 13 

3. Geumpang 20 

4. Glumpang Baro 14 

5. Glumpang Tiga 16 

6. Grong Grong 15 

7. Indrajaya 15 

8. Keumala 14 

9. Kembang Tanjong 14 

10. Kota Sigli 4923 

11. Mane 13 

12. Mila 12 

13. Mutiara 239 

14. Mutiara Timur 25 

15. Padang Tiji 26 

16. Peukan Baro 17 

17. Pidie 807 

18. Sakti 24 

19. Simpang Tiga 15 

20. Tangse 22 

21. Tiro 18 

22. Titeue 15 

23. Muara Tiga 9 

 Total 6308 

 Sumber: BKPSDM Kab. Pidie, 2025 
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Berdasarkan data BKPSDM Kabupaten Pidie tahun 2025 

yang dikelompokkan menurut instansi, dinas, atau badan serta 

berdasarkan golongan. jumlah PNS di Kecamatan Kota Sigli 

mencapai 4.923 orang, di Kecamatan Pidie sebanyak 807 orang, 

dan di Kecamatan Mutiara sebanyak 239 orang, dengan total 

keseluruhan 5.969 orang. Angka tersebut menunjukkan bahwa 

sekitar 94,6% dari total PNS di Kabupaten Pidie (6.308 orang) 

terkonsentrasi di tiga kecamatan tersebut. Pemilihan tiga 

kecamatan, yaitu Kecamatan Kota Sigli, Kecamatan Pidie, dan 

Kecamatan Mutiara, sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa ketiganya memiliki jumlah Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) tertinggi di antara seluruh kecamatan di Kabupaten 

Pidie. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketiga wilayah tersebut 

merupakan pusat utama aktivitas pemerintahan dan pelayanan 

publik di Kabupaten Pidie. Selain itu, Kota Sigli berfungsi sebagai 

ibu kota kabupaten dan pusat koordinasi berbagai instansi 

pemerintahan, sementara Kecamatan Pidie dan Kecamatan Mutiara 

menjadi wilayah dengan peran administratif dan pelayanan publik 

yang cukup aktif. Oleh karena itu, pemilihan ketiga kecamatan ini 

dianggap paling mewakili kondisi nyata Pegawai Negeri Sipil di 

Kabupaten Pidie dan relevan untuk dijadikan lokasi penelitian. 

Bedasarkan dari penelitian Utami & Yuliarmi (2019) 

menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pendidikan meningkat maka pendapatan yang 
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diperoleh juga meningkat. Hasil penelitian ini diperkuat dari hasil 

penelitian dari Laksmita & Martini (2018); Widiningsih & 

Purwanti (2020) dimana studi yang membuktikan bahwa tingkat 

pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan. Berdasarkan dari penelitian dari Turi & Syahrir (2022) 

bahwa jam kerja menunjuk signifilkan dan positif terhadap 

pendapatan. Temuan ini lienar dengan riset yang dilaksanakan oleh 

Damayanti (2011) dan Dewi (2011) yang mengindikasikan 

bahwasanya masa kerja menimbulkan pengaruh positif dan 

signifikan pada pendapatan. 

Penelitian Setiawan (2021) menemukan bahwa pada PT 

Bali Bima Utomo menemukan bahwa penempatan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kompensasi karyawan besarnya 

pengaruh dilaporkan mencapai 90,10%, sehingga penempatan yang 

tepat cenderung meningkatkan imbalan yang diterima pegawai. 

Temuan ini selaras dengan literatur internasional: Delis & Jones 

(2023) membuktikan bahwa lulusan yang menjalani work 

placement memperoleh gaji awal yang secara signifikan lebih 

tinggi (premi rata-rata £1.686) dibandingkan yang tidak menjalani 

placement, menegaskan bahwa pengalaman penempatan/penugasan 

kerja berdampak pada earnings. Selain itu, bukti ekonomi tenaga 

kerja menunjukkan adanya perbedaan upah berbasis lokasi 

(geographic pay differentials), artinya lokasi penempatan juga ikut 

menentukan tingkat gaji/allowance pekerja. Dengan demikian, baik 
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kecocokan jabatan/posisi maupun lokasi penempatan memiliki 

kaitan erat dan pengaruh positif terhadap pendapatan pegawai. 

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan tenaga 

kerja, sebagian besar kajian tersebut lebih berfokus pada sektor 

swasta atau informal, sementara penelitian mengenai pendapatan 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) masih relatif terbatas. Padahal, sistem 

pendapatan dan jenjang karier PNS memiliki karakteristik yang 

berbeda karena diatur secara khusus oleh regulasi pemerintah dan 

dipengaruhi oleh faktor birokrasi. Selain itu, penelitian sebelumnya 

umumnya menitikberatkan pada pengaruh pendidikan dan jabatan 

terhadap pendapatan, sedangkan faktor-faktor lain seperti masa 

kerja dan penempatan kerja belum banyak dikaji secara mendalam, 

terutama dalam konteks pemerintahan daerah. Kedua faktor 

tersebut memiliki peran penting dalam menentukan tingkat 

pengalaman, kompetensi, serta peluang karier pegawai, yang pada 

akhirnya berpengaruh terhadap pendapatan yang diterima. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan menganalisis pengaruh masa kerja 

dan penempatan kerja terhadap pendapatan Pegawai Negeri Sipil di 

Kabupaten Pidie, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan pegawai di 

lingkungan birokrasi pemerintahan daerah. 

Bedasarkan dari penjelasan uraian latar belakang tersebut 

maka peneliti tertarik untuk meneliti penelitian ini dengan judul 
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“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pegawai 

Negeri Sipil Di Kabupaten Pidie” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Bedasarkan latar belakang yang telah dijelaskan,maka 

rumusan masalah penelitian ini yaitu: 

1. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan 

Pegawai Negeri Sipil? 

2. Apakah masa kerja berpengaruh terhadap pendapatan 

Pegawai Negeri Sipil? 

3. Apakah penempatan kerja berpengaruh terhadap 

pendapatan Pegawai negeri sipil? 

4. Apakah pendidikan, masa kerja dan penempatan kerja 

berpengaruh terhadap pendapatan Pegawai negeri sipil? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Bedasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah yang 

telah dijelaskan sebelumnya tujuannya ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Pendidikan terhadap 

pendapatan Pegawai negeri sipil. 

2. Untuk mengetahui pengaruh masa kerja terhadap 

pendapatan Pegawai negeri sipil. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penempatan kerja terhadap 

pendapatan Pegawai negeri sipil. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan, masa kerja dan 

penempatan kerja terhadap pendapatan Pegawai negeri sipil. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.1.1 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

untuk pemerintah agar mengetahui peran pekerja dalam menjaga 

perekonomian sehingga dapat mengambil strategi tertentu 

membuka kesempatan kerja yang layak bagi masyarakat. 

 

1.1.2 Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

kepada para pihak terkait, seperti: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk menambah 

wawasan dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan pegawai 

negeri sipil, khususnya di Kabupaten Pidie. Penelitian ini 

bermanfaat bagi peneliti untuk menambah wawasan dan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi pendapatan pegawai negeri sipil, 

khususnya di Kabupaten Pidie. Melalui penelitian ini, 

peneliti dapat mengembangkan kemampuan analisis 

terhadap keterkaitan antara variabel masa kerja, 

penempatan kerja, dan tingkat pendapatan, serta memahami 
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bagaimana kebijakan kepegawaian dan struktur birokrasi 

pemerintah berperan dalam menentukan kesejahteraan 

pegawai.  

2. Bagi Akademisi 

Bagi pihak akademisi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi (sumber acuan) bagi mahasiswa, dan juga 

dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian yang 

selanjutnya, khususnya untuk penelitian yang berhubungan 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

Pegawai Negeri Sipil. Selain itu kegunaan lainnya adalah 

untuk menambah wawasan dan memperkaya ilmu 

pengetahuan di bidang Ilmu Ekonomi khususnya dalam 

permasalahan dukungan ekonomi terkait dengan pendapatan 

pekerja dan menmbuka pemikiran baru untuk masa depan 

mendapat pekerja yang layak khususnya untuk kebaikan diri 

kita sendiri. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menemukan kekurangan dan 

keterbatasan dalam penelitian ini yang digunakan sebagai 

acuan untuk penelitian yang selanjutnya, khususnya untuk 

penelitian yang berhubungan dengan faktor-faktor yang 

memengaruhi pendapatan, baik di sektor pemerintahan 

maupun swasta. 

 

1.1.3 Manfaat Kebijakan 
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Adapun manfaat kebijakan penelitian ini untuk tercipta 

keadilan sosial dan stabilitas ekonomi nasional, Mengurangi angka 

kemiskinan dan meningkatkan standar hidup, Pekerja menjadi lebih 

kompeten dan mampu bersaing di pasar kerja global. 

 

1.5 Sistematika Penulis 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini ialah 

sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang masalah ,rumusan masalah,tujuan 

penelitian,manfaat penelitian serta sistematika penulis. 

BAB II LANDASAN TEORI  

BAB ini memuat uraian tinjauan pustaka atau landasan terori yang 

relevan dengan penelitian ini,ruang lingkup variabel,penelitian 

terkait ,kerangka konseptual dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang metodelogi penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yang meliputi jenis penelitian, jenis dan 

sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

variabel penelitian, teknik analisis data dan pengujian hipotesis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi hasil penelitian, dan 

pembahasan keseluruhan dari olahan data berdasarkan responden 

dan hubungan antar variabel.  

BAB V PENUTUP 
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Bab ini merupakan penutup yang meliputi penelitian dari hasil 

penelitian dan juga saran yang diberikan bagi peneliti selanjutnya. 

  



 

16 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pendapatan  

 Dalam kamus manajemen pendapatan adalah uang yang 

diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam 

bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos, dan laba. 

Pendapatan atau upah dapat didefinisikan dengan sejumlah uang 

yang dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan kepada pekerja 

atau jasanya sesuai perjanjian. Penghasilan (income) baik meliputi 

pendapatan maupun keuntungan. Pendapatan adalah penghasilan 

yang timbul dari aktivitas perusahaan yang biasa dikenal dengan 

sebutan seperti penjualan, penghasilan jasa, bunga, deviden, royalty 

dan sewa (Ikatan Akuntan Indonesia, 1994). Amenesi dalam 

Wiranata (2018) menjelaskan bahwa pendapatan merupakan salah 

satu cara dari indikator untuk mewujudkan atau meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

 Pendapatan adalah total penerimaan kotor seseorang dalam 

satu tahun yang berasal dari berbagai sumber seperti upah, hasil 

usaha, dan investasi. Pendapatan merupakan penghasilan individu 

sebelum dikurangi pajak, yang digunakan sebagai dasar dalam 

perhitungan laba kotor untuk keperluan pajak penghasilan. 

Pendapatan dihitung dari seluruh sumber penerimaan yang dimiliki. 

Komponen utama dari pendapatan adalah upah dan gaji, namun 

juga mencakup pendapatan dari sewa, subsidi pemerintah, bunga, 
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dan dividen. Meskipun bukan indikator yang sempurna, pendapatan 

sering dianggap sebagai alat prediksi yang baik untuk melihat 

potensi permintaan konsumen di masa depan (Asmara et al., 2020). 

Oftafiana & Siswahyudianto (2023) mendefinisikan pendapatan 

sebagai total penghasilan atau penerimaan yang diperoleh selama 

periode tertentu. Terdapat tiga kategori pendapatan diantaranya 

pendapatan berupa uang, pendapatan berupa barang, dan 

pendapatan yang bukan merupakan pendapatan.  

Permasalahan kesejahteraan dipengaruhi oleh banyak 

faktor, salah satunya adalah dari sisi pendapatan atau upah. Seperti 

yang disampaikan Keynes (1883-1946) bahwa kalau tingkat upah 

diturunkan maka tingkat pendapatan masyarakat akan turun 

(Todaro, 1999). Turunnya pendapatan sebagian anggota 

masyarakat akan menyebabkan turunnya daya beli masyarakat, 

yang pada gilirannya akan menyebabkan konsumsi secara 

keseluruhan akan berkurang. Pendapatan atau upah diperoleh dari 

hasil bekerja. Orang yang tidak bekerja atau pengangguran tidak 

mempunyai pendapatan. Hal ini akan berdampak terhadap daya 

beli, konsumsi dan tingkat kesejahteraannya yang rendah 

(Nurhayati et al., 2020). 

Dalam teori Human Capital mengatakan bahwa tingkat 

upah akan dipengaruhi oleh pendidikan, latihan, keterampilan, dan 

pengalaman kerja (Becker, 1975., Smith & Lee, 2025). Dengan 

kata lain tingkat upah yang diterima ditentukan oleh investasi 

modal manusia dalam dirinya. Selanjutnya Becker menyatakan 
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bahwa tingkat upah dari tenaga kerja berdasarkan produktifitas 

marginalnya dapat ditingkatkan dari investasi modal manusia. 

 Pendapatan juga merupakan semua bentuk penerimaan upah 

atau gaji dan juga termasuk semua tunjangan yakni seperti 

kesehatan dan pensiun pada jangka waktu tertentu untuk balas jasa 

yang telah dilakukan seseorang di dalam pekerjaannya. Gaji atau 

upah tersebut itu dapat berupa uang pada jumlah tertentu maupun 

berupa barang.Sukirno menyataka bahwa pendapatan merupakan 

suatu jumlah penghasilan yang diperoleh oleh penduduk atas 

prestasi kerjanya dalam satu periode tertentu,” baik padawaktu 

harian, mingguan, bulanan ataupun tahunan. 

Pendapatan diklasifikasikan antara lain sebagai berikut : (a). 

“Pendapatan pribadi, yaitu: semua pendapatan yang diperoleh oleh 

penduduk disuatu negara karena telah melakukan sesuatu 

b).Pendapatan disposibel, yaitu: pendapatan pribadi yang dikurangi 

dengan pembayaran pajak atau yang lainnya yang siap 

untukdiperbelanjakan.”(c). “Pendapatan nasional, yaitu: nilai 

semua barang-barang jadi dan jasa-jasa yang diproduksikan oleh 

suatu negara dalam satu tahun (Sujarno). 

 

2.1.1 Jenis-jenis pendapatan  

a. Pendapatan permanen (permanent Income) yaitu pendapatan 

yang selalu diterima pada periode tertentu dan dapat 

diperkirakan sebelumnya. Misalnya pendapatan dari gaji atau 

upah atau pendapatan permanen dapat disebut juga pendapatan 
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yang diperoleh dari semua faktor yang menentukan kekayaan. 

Secara garis besar pendapatan permanen ini dibagi menjadi 

tiga golongan yaitu: 

1) Gaji dan upah 

2) Pendapatan dari usaha sendiri 

3) Pendapatan dari usaha lain 

Pendapatan sementara yaitu pendapatan yang tidak dapat 

diperkirakan sebelumnya, yang termasuk dalam kategori 

pendapatan ini adalah dana sumbangan, hibah dan lain sebagainya 

yang sejenis (Afzalur Rahman,1995). 

Menurut Samuelson & Nordhaus (2005) menyatakan secara 

umum pendapatan dapat diperoleh melalui tiga sumber, yaitu:  

a) Gaji dan upah, suatu imbalan yang diperoleh seseorang 

setelah melakukan suatu pekerjaan untuk orang lain, 

perusahaan swasta atau pemerintah.  

b) Pendapatan dari kekayaan, pendapatan dari usaha sendiri 

merupakan nilai total produksi dikurangi dengan biaya yang 

dikeluarkan baik dalam bentuk uang atau lainnya, tenaga 

kerja keluarga dan nilai sewa capital untuk diri sendiri tidak 

diperhitungkan.  

c) Pendapatan dari sumber lain, pendapatan ini diperoleh tanpa 

mencurahkan tenaga kerja antara lain penerimaan dari 

pemerintah, seperti asuransi pengangguran, menyewa aset. 
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2.1.2 Sumber Pendapatan  

Adapun sumber-sumber pendapatan masyarakat atau rumah 

tangga yakni 

a. dari upah atau gaji yang diterima sebagai ganti tenaga kerja 

b. dari hak milik seperti modal dan tanah, dari pemerintah.  

Perbedaan dalam pendapatan menurut Karl E ( 2007) antara 

upah dan gaji diseluruh rumah tangga pelatihan, pendidikan, 

pengalaman dan seterusnya) dan dari perbedaan jenis pekerjaan 

(berbahaya, mengasyikkan, glamor, sulit, dan sebagainya). 

 

2.2 Pendapatan Pegawai Negeri Sipil 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah orang yang bekerja 

untuk negara dan membantu menjalankan tugas-tugas 

pemerintahan.Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 

tentang Aparatur Sipil Negara, Pegawai Aparatur Sipil Negara 

(ASN) terdiri dari dua jenis: 

1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

2. Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja 

(PPPK)Keduanya diangkat oleh pejabat yang berwenang, 

diberi tugas dalam jabatan pemerintahan atau tugas negara 

lainnya, dan menerima gaji sesuai aturan hukum yang 

berlaku.  

Pendapatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah seluruh 

bentuk penerimaan resmi dan sah yang diterima oleh seorang PNS 

dalam jangka waktu satu bulan sebagai bentuk imbalan atas tugas, 
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tanggung jawab, dan kewajiban yang dijalankan dalam 

kapasitasnya sebagai aparatur negara. Pendapatan ini 

mencerminkan kompensasi atas pelayanan yang diberikan oleh 

PNS kepada negara dan masyarakat, sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.Pendapatan PNS bersifat legal 

dan diatur secara rinci oleh pemerintah untuk menjamin 

kesejahteraan dan kelayakan hidup para aparatur sipil. Tujuannya 

adalah untuk memberikan motivasi serta mencegah praktik-praktik 

yang merugikan seperti korupsi dan penyalahgunaan 

jabatan.Komponen pendapatan PNS secara umum terdiri atas tiga 

bagian utama, yaitu: 

1. Gaji Pokok merupakan pendapatan utama yang dihitung 

berdasarkan golongan dan masa kerja (masa kerja 

golongan/MKG) seorang PNS. Gaji pokok ditetapkan oleh 

pemerintah melalui Peraturan Pemerintah dan disesuaikan 

secara berkala mengikuti inflasi dan kondisi ekonomi 

negara. 

2. Tunjangan diberikan untuk memberikan tambahan 

pendapatan di luar gaji pokok. Tunjangan PNS sangat 

beragam, antara lain: 

1) Tunjangan keluarga: untuk istri/suami dan anak-anak. 

2) Tunjangan jabatan: diberikan kepada PNS yang 

menduduki jabatan struktural atau fungsional. 

3) Tunjangan umum: untuk PNS yang tidak mendapatkan 

tunjangan jabatan. 
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4) Tunjangan kinerja (Tukin): diberikan berdasarkan 

capaian kinerja individu maupun unit kerja. 

5) Tunjangan khusus daerah: untuk PNS yang bertugas di 

wilayah terpencil, perbatasan, atau daerah dengan tingkat 

kesulitan tinggi. 

3. Penerimaan Lain yang SahSelain gaji dan tunjangan, PNS 

juga dapat menerima penghasilan tambahan berupa 

honorarium, insentif, uang lembur, serta penerimaan sah 

lainnya yang diberikan sesuai dengan tugas tambahan atau 

peraturan khusus instansi masing-masing. 

Max Weber merupakan salah satu tokoh sosiologi yang 

pertama kali mengembangkan konsep birokrasi modern. Dalam 

teorinya, birokrasi digambarkan sebagai sistem administrasi yang 

ideal untuk organisasi besar, termasuk pemerintahan, dengan 

struktur hierarkis yang jelas, pembagian kerja, dan aturan formal 

yang ketat. PNS merupakan bagian integral dari birokrasi negara, 

dan perilaku serta sistem kerjanya banyak dipengaruhi oleh prinsip-

prinsip birokrasi Weberian, seperti profesionalisme, netralitas, dan 

hierarki. 

Pegawai adalah individu yang bekerja untuk suatu 

organisasi, perusahaan, atau lembaga dengan tujuan untuk 

melaksanakan tugas-tugas tertentu sesuai dengan perjanjian kerja 

atau kontrak yang tekah disepakati. Pegawai dapat memiliki 

berbagai peran dan tanggung jawab di tempat kerja, tergantung 

pada jenis pekerjaan dan bidang organisasi di mana mereka 
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bekerja. Secara umum, pegawai memiliki tugas dan tanggung 

jawab untuk melaksanakan pekerjaan tertentu dalam suatu jabatan 

atau kegiatan tertentu dengan memperoleh imbalan yang 

dibayarkan berdasarkan periode tertentu, penyelesaian pekerjaan 

atau ketentuan lain yang ditetapkan pemberi kerja. 

 

2.2.1 Indikator Pendapatan Pegawai Negeri Sipil 

Indikator Pendapatan menurut Oftafiana & Siswahyudianto 

(2023) :  

1. Penghasilan yang diterima 

2. Kesempatan dan pengalaman kerja 

3. Beban Keluarga yang ditanggung 

 

2.2.2 Aturan-Aturan Dalam Pendapatan Pegawai Negeri Sipil 

Aturan mengenai gaji Pegawai Negeri Sipil (PNS) di 

Indonesia diatur dalam Peraturan Badan Kepegawaian Negara 

(BKN) Nomor 1 Tahun 2024 yang merupakan ketentuan teknis 

pelaksanaan penyesuaian gaji pokok PNS berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 5 Tahun 2024 sebagai perubahan ke-19 atas PP 

Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan Gaji PNS (Badan 

Kepegawaian Negara, 2024). 

Pasal 1 

(1) Gaji pokok pegawai negeri sipil menurut golongan ruang dan 

masa kerja golongan sebagaimana tercantum dalam Lampiran 

Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan 
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Kedelapan Belas atas Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 

tentang Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil, terhitung mulai 

tanggal 1 Januari 2024 disesuaikan dengan gaji pokok menurut 

golongan ruang dan masa kerja golongan sebagaimana tercantum 

dalam Lampiran Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2024 

tentang Perubahan Kesembilan Belas atas Peraturan Pemerintah 

Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil.  

(2) Pegawai negeri sipil sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

termasuk calon pegawai negeri sipil. 

Pasal 2 

Penyesuaian gaji pokok pegawai negeri sipil sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 1 didasarkan pada masa kerja golongan yang 

dimiliki pegawai negeri sipil yang bersangkutan sampai dengan 

tanggal 31 Desember 2023 dengan ketentuan sebagai berikut:  

a. gaji pokok lama golongan ruang I/a sampai dengan 

golongan ruang I/d dalam lajur 3 disesuaikan menjadi 

sebagaimana tercantum dalam lajur 4 Daftar A-1 Lampiran 

I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Badan ini; 

b. gaji pokok lama golongan ruang II/a sampai dengan 

golongan ruang II/d dalam lajur 3 disesuaikan menjadi 

sebagaimana tercantum dalam lajur 4 Daftar B-1 Lampiran 

I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Badan ini;  
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c. gaji pokok lama golongan ruang III/a sampai dengan 

golongan ruang III/d dalam lajur 3 disesuaikan menjadi 

sebagaimana tercantum dalam lajur 4 Daftar C-1 Lampiran 

I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Badan ini; dan  

d. gaji pokok lama golongan ruang IV/a sampai dengan 

golongan ruang IV/e dalam lajur 3 disesuaikan menjadi 

sebagaimana tercantum dalam lajur 4 Daftar D-1 Lampiran 

I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Badan ini.  

Pasal 3 

(1) Penyesuaian gaji pokok pegawai negeri sipil sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 2 ditetapkan dengan keputusan pejabat 

pembina kepegawaian di lingkungan masingmasing instansi.  

(2) Keputusan pejabat pembina kepegawaian sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dibuat sesuai format keputusan 

penyesuaian gaji pokok pegawai negeri sipil sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Badan ini. 

Pasal 4 

(1) Pejabat pembina kepegawaian sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 3 dapat mendelegasikan wewenang penetapan penyesuaian 

gaji pokok pegawai negeri sipil kepada pejabat lain di lingkungan 

instansinya paling rendah pejabat administrator atau pejabat 
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fungsional ahli madya yang bertugas di bidang kepegawaian atau di 

bidang keuangan. 

(2) Pendelegasian wewenang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

ditetapkan dengan keputusan pejabat pembina kepegawaian.  

(3) Keputusan pejabat pembina kepegawaian sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) dibuat sesuai format sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Badan ini. 

Pasal 5 

Keputusan pendelegasian wewenang sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) dan ayat (3) disampaikan kepada 

pejabat yang diberi delegasi dan tembusan disampaikan kepada 

kepala kantor pelayanan perbendaharaan negara, kepala biro, 

kepala unit kerja, atau pimpinan organisasi perangkat daerah yang 

menangani urusan di bidang keuangan melalui pejabat atau 

pegawai yang bertugas di bidang administrasi belanja pegawai atau 

data kepegawaian.  

Pasal 6 

Keputusan penyesuaian gaji pokok pegawai negeri sipil 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 disampaikan kepada pegawai 

negeri sipil yang bersangkutan dan tembusan disampaikan kepada 

kepala kantor pelayanan perbendaharaan negara, kepala biro, 

kepala unit kerja, atau pimpinan organisasi perangkat daerah yang 

menangani urusan di bidang keuangan melalui pejabat atau 
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pegawai yang bertugas di bidang administrasi belanja pegawai atau 

data kepegawaian.  

Pasal 7 

(1) Pegawai negeri sipil yang dijatuhi hukuman disiplin berupa 

penundaan kenaikan gaji berkala, penyesuaian gaji pokok 

didasarkan atas masa kerja golongan sebelum dijatuhi hukuman 

disiplin.  

(2) Pegawai negeri sipil yang dijatuhi hukuman disiplin berupa 

penurunan pangkat setingkat lebih rendah, penyesuaian gaji pokok 

berlaku ketentuan sebagai berikut: a. selama menjalani hukuman 

disiplin, penyesuaian gaji pokok berdasarkan golongan ruang dan 

masa kerja golongan yang dimilikinya pada tanggal 31 Desember 

2023; dan b. setelah selesai menjalani hukuman disiplin 

sebagaimana dimaksud dalam huruf a, penyesuaian gaji pokok 

berdasarkan gaji pokok baru sesuai golongan ruang dan masa kerja 

golongan yang dimilikinya. 

(3) Keputusan penyesuaian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

huruf b dibuat sesuai format sebagaimana tercantum dalam 

Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peraturan Badan ini.  

Pasal 8 

Keputusan penyesuaian gaji pokok pegawai negeri sipil 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (3) disampaikan kepada 

pegawai negeri sipil yang bersangkutan dan tembusan disampaikan 

kepada kepala kantor pelayanan perbendaharaan negara, kepala 
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biro, kepala unit kerja, atau pimpinan organisasi perangkat daerah 

yang menangani urusan di bidang keuangan melalui pejabat atau 

pegawai yang bertugas di bidang administrasi belanja pegawai atau 

data kepegawaian.  

Pasal 9 

Penyesuaian gaji pokok bagi pegawai negeri sipil yang 

sedang menjalani pemberhentian sementara atau sedang menerima 

uang tunggu dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: a. bagi 

yang sedang menjalani pemberhentian sementara yaitu ditahan 

karena menjadi tersangka tindak pidana kejahatan penyesuaian gaji 

pokok berdasarkan golongan ruang dan masa kerja golongan 

sampai dengan tanggal 31 Desember 2023; dan b. bagi penerima 

uang tunggu, penyesuaian gaji pokok berdasarkan golongan ruang 

dan masa kerja golongan pada saat yang bersangkutan 

diberhentikan sebagai pegawai negeri sipil dengan hak uang 

tunggu.  

Pasal 10 

Penyesuaian gaji pokok calon pegawai negeri sipil dihitung 

80% (delapan puluh persen) dari gaji pokok baru dengan masa 

kerja golongan yang dimiliki calon pegawai negeri sipil yang 

bersangkutan sampai dengan tanggal 31 Desember 2023, dengan 

ketentuan sebagai berikut:  

a. 80% (delapan puluh persen) dari gaji pokok lama golongan 

ruang I/a sampai dengan golongan ruang I/c dalam lajur 3 

disesuaikan menjadi sebagaimana tercantum dalam lajur 4 



 

29 

 

Daftar B-1 Lampiran V yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Badan ini;  

b. 80% (delapan puluh persen) dari gaji pokok lama golongan 

ruang II/a sampai dengan golongan ruang II/c dalam lajur 3 

disesuaikan menjadi sebagaimana tercantum dalam lajur 4 

Daftar B-1 Lampiran V yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Badan ini; dan  

c. 80% (delapan puluh persen) dari gaji pokok lama golongan 

ruang III/a sampai dengan golongan ruang III/c dalam lajur 

3 disesuaikan menjadi sebagaimana tercantum dalam lajur 4 

Daftar C-1 Lampiran V yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Badan ini. 

Pasal 11 

Dalam hal gaji pokok hakim disesuaikan, ketentuan 

penyesuaian gaji pokok pegawai negeri sipil sebagaimana diatur 

dalam Peraturan Badan ini berlaku secara mutatis mutandis dengan 

penyesuaian gaji pokok hakim sampai dengan tanggal 31 Desember 

2023 dengan cara sebagai berikut:  

a. gaji pokok lama golongan ruang III/a sampai dengan 

golongan ruang III/d dalam lajur 3 disesuaikan menjadi 

sebagaimana tercantum dalam lajur 4 Daftar A-1 Lampiran 

I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Badan ini; dan  

b. gaji pokok lama golongan ruang IV/a sampai dengan 

golongan ruang IV/e dalam lajur 3 disesuaikan menjadi 



 

30 

 

sebagaimana tercantum dalam lajur 4 Daftar B-1 Lampiran 

I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Badan ini.  

Pasal 12 

Ketentuan mengenai penyesuaian gaji pokok pegawai 

negeri sipil dalam Peraturan Badan ini mulai berlaku terhitung 

sejak tanggal l Januari 2024.  

Pasal 13 

Pada saat Peraturan Badan ini mulai berlaku, Peraturan 

Badan Kepegawaian Negara Nomor 6 Tahun 2019 tentang 

Ketentuan Teknis Pelaksanaan Penyesuaian Gaji Pokok Pegawai 

Negeri Sipil menurut Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2015 

ke dalam Gaji Pokok Pegawai Negeri Sipil menurut Peraturan 

Pemerintah Nomor 15 Tahun 2019 (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2019 Nomor 519), dicabut dan dinyatakan tidak 

berlaku.  

Pasal 14 

Peraturan Badan ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. 

 

2.3 Pendidikan  

 Pendidikan mempunyai daya tawar untuk membuat 

perubahan, tak terkecuali dalam duania ekonomi. Status pendidikan 

seseorang dapat menentukan posisi dia bekerja juga dengan 

pendapatan yang didapatkannya. Meski masih banyak yang 
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meangkalnya tapi fakta lapangan telah membuktikannya (Ni 

Nyoman, 2013). 

Menurut Hendrayani (2020), menyatakan bahwa pendidikan 

adalah usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang 

lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat potensi dalam diri 

manusia yang perlu ditanggapi atau direspon.Tingkat Pendidikan 

merupakan suatu proses jangka Panjang yang menggunakan 

prosedur sistematis dan terorganisir ,yang mana tenaga kerja 

manajerial mempelajari pengetahuan konsptual dan teoristis untuk 

tujua-tujuan umum Basyit el at. (2020). Menurut dari teori carl 

Rogers pendidikan harus memperhatikan kebutuhan, minat, dan 

potensi siswa secara individual. Belajar akan lebih efektif bila 

siswa merasa dihargai dan aman.Pembelajaran berpusat pada siswa 

(student-centered learning), menciptakan hubungan guru-siswa 

yang empatik. 

 

2.3.1 Klasifikasi Golongan dan Pangkat Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) 

Sistem kepegawaian Pegawai Negeri Sipil (PNS) di 

Indonesia mengenal pembagian golongan dan ruang sebagai dasar 

pengelompokan karier, penentuan gaji, serta jenjang promosi 

jabatan. Pembagian ini mencerminkan tingkat pendidikan, 

kompetensi, pengalaman kerja, serta tanggung jawab yang diemban 

oleh setiap PNS. Semakin tinggi golongan dan pangkat yang 
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dimiliki, maka semakin besar pula tanggung jawab pekerjaan, 

kewenangan, serta hak keuangan yang diterima. 

Berdasarkan ketentuan kepegawaian, golongan PNS terbagi 

ke dalam empat kelompok utama, yaitu Golongan I sampai 

Golongan IV. Masing-masing golongan memiliki beberapa jenjang 

pangkat yang menunjukkan perkembangan karier pegawai dari 

level paling dasar hingga jabatan tertinggi dalam birokrasi 

pemerintahan. 

Tabel 2.1 Klasifikasi Golongan dan Pangkat Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) 

Golongan/Ruang Nama Pangkat Kualifikasi Pendidikan 

I/a Juru Muda 

SD / SMP 
I/b Juru Muda Tingkat I 

I/c Juru 

I/d Juru Tingkat I 

II/a Pengatur Muda SMA / SMK 

II/b Pengatur Muda Tingkat I D1 / D2 

II/c Pengatur D3 

II/d Pengatur Tingkat I Kenaikan dari II/c 

III/a Penata Muda S1 / D4 

III/b Penata Muda Tingkat I S2 / Dokter / Apoteker 

III/c Penata S3 

III/d Penata Tingkat I Kenaikan dari III/c 

IV/a Pembina 

Kenaikan Pangkat / 

Jabatan Struktural 

IV/b Pembina Tingkat I 

IV/c Pembina Utama Muda 

IV/d Pembina Utama Madya 

IV/e Pembina Utama 

 

Setiap kenaikan golongan akan diikuti peningkatan rentang 

gaji pokok sesuai masa kerja golongan (MKG) sebagaimana diatur 

dalam PP Nomor 5 Tahun 2024 tentang Perubahan ke-19 atas PP 

Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan Gaji PNS (BKN, 2024). 
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1. Golongan I sebagai jenjang paling dasar memiliki rentang 

gaji pokok paling rendah karena kualifikasi pendidikan dan 

tanggung jawab pekerjaannya masih bersifat operasional. 

Gaji pokok golongan ini berada pada kisaran sekitar Rp1,6 

juta hingga Rp2,9 juta, tergantung masa kerja. Hal ini 

mencerminkan bahwa golongan I umumnya melaksanakan 

pekerjaan administratif sederhana dengan tingkat tanggung 

jawab terbatas. 

2. Golongan II memiliki tanggung jawab administratif dan 

teknis yang lebih kompleks sehingga gaji pokoknya lebih 

tinggi dibanding golongan I. Rentang gaji pokok golongan 

II berada pada kisaran sekitar Rp2,1 juta hingga Rp4,1 juta. 

Peningkatan gaji ini sejalan dengan peningkatan kualifikasi 

pendidikan (SMA hingga Diploma) serta bertambahnya 

peran dalam pekerjaan teknis dan pelayanan publik. 

3. Golongan III merupakan kelompok profesional dengan 

pendidikan sarjana hingga doktor. Pada golongan ini, 

pegawai banyak terlibat dalam analisis kebijakan, 

perencanaan program, hingga jabatan fungsional dan 

struktural tingkat menengah. Oleh karena itu, gaji pokok 

golongan III meningkat signifikan dengan kisaran sekitar 

Rp2,7 juta hingga Rp5,1 juta. Besaran ini mencerminkan 

tingginya tanggung jawab profesional dan keahlian yang 

dibutuhkan. 
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4. Golongan IV sebagai jenjang tertinggi memiliki tanggung 

jawab kepemimpinan dan pengambilan keputusan strategis 

dalam pemerintahan. Pegawai pada golongan ini biasanya 

menduduki jabatan pimpinan tinggi, sehingga gaji 

pokoknya berada pada rentang tertinggi, yaitu sekitar Rp3,2 

juta hingga Rp6,3 juta. Kenaikan gaji pada golongan ini 

menunjukkan penghargaan negara terhadap pengalaman 

panjang, kompetensi, serta tanggung jawab besar dalam 

penyelenggaraan pemerintahan. 

 

2.3.1 Indikator Pendidikan 

Supriyatna (2020:49) secara khusus menyatakan bahwa 

pendidikan memiliki tiga indikator: 

1. Kompetensi  

Kompetensi dalam konteks pendidikan merujuk pada 

kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja 

yang diperoleh melalui proses pendidikan formal maupun 

pelatihan. Kompetensi tidak hanya mencakup penguasaan 

teori, tetapi juga kemampuan menerapkan ilmu dalam 

pelaksanaan tugas pemerintahan.  

2. Kesesuaian jurusan 

Kesesuaian jurusan menggambarkan tingkat kecocokan 

antara bidang pendidikan yang ditempuh dengan bidang 

pekerjaan atau jabatan yang diemban. Semakin relevan 
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jurusan pendidikan dengan tugas jabatan, maka semakin 

besar peluang pegawai untuk bekerja secara optimal.  

3. Jenjang pendidikan 

Jenjang pendidikan menunjukkan tingkat pendidikan formal 

terakhir yang dimiliki seseorang, mulai dari diploma, 

sarjana, magister hingga doktor. Semakin tinggi jenjang 

pendidikan, umumnya semakin luas wawasan, kemampuan 

analisis, serta kapasitas pengambilan keputusan yang 

dimiliki pegawai.  

 

2.4 Masa Kerja 

Menurut Handoko (2020) masa kerja adalah lama waktu 

seseorang bekerja pada suatu perusahaan atau instansi. Masa kerja 

merupakan salah satu indikator tentang kecenderungan para pekerja 

dalam melakukan aktivitas kerja sehingga dapat dikatakan bahwa 

masa kerja yang lama menunjukkan pengalaman yang lebih dari 

seseorang dengan rekan kerja yang lain. Pendapat yang 

dikemukakan oleh Hamida (2021) Masa kerja dapat 

menggambarkan pengalaman seseorang dalam menguasai bidang 

tugasnya. Pada umumnya, pekerja dengan pengalaman kerja yang 

banyak tidak memerlukan bimbingan dibandingkan dengan pekerja 

dengan masa kerja sedikit selain itu beberapa faktor yang 

mempengaruhi lama kerja diantaranya tingkat kepuasan kerja, 

stress lingkungan kerja, pengembangan karir, dan kompensasi hasil 

kerja. Masa kerja adalah lamanya kerja dalam perusahaan. 
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Masa kerja karyawan merupakan lamanya karyawan 

bekerja yang dihitung dalam satuan waktu yaitu bulan atau tahun. 

Rudiansyah (2014;44) menjelaskan bahwa masa kerja adalah 

lamanya seorang karyawan menyumbangkan tenaganya pada 

perusahaan tertentu dan menghasilkan penyerapan dari berbagai 

aktivitas manusia. Semakin berpengalaman seorang karyawan 

maka akan semakin membantu perusahaan untuk menghasilkan 

kinerja atau output yang lebih banyak. Hermanto (2012.56) 

menyebutkan bahwa masa kerja sebagai loyalitas karyawan kepada 

perusahaan.Maka masa kerja adalah waktu yang telah dijalani 

seseorang selama menjadi tenaga kerja di perusahaan. Masa kerja 

memberikan pengalaman kerja, pengetahuan dan keterampilan 

kerja seorang karyawan. Pengalaman kerja menjadikan seseorang 

memiliki sikap kerja yang terampil, cepat, mantap, tenang, dapat 

menganalisa kesulitan dan siap mengatasinya.  

Menurut Siagian (2010 :174) Seorang yang memiliki masa 

kerja yang lama di dalam perusahaan membawa dampak positif 

sebagai berikut :  

1. Cakrawala pandangan semakin besar dan memungkinkan 

seseorang untuk lebih mampu memahami dan 

mengantisipasi perubahan yang terjadi.  

2. Meningkatkan produktivitas yang pada dasarnya dapat 

meningkatkan penghasilan seseorang sekaligus menambah 

kepuasan batin yang semakin besar.  
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3. Memungkinkan promosi yang besar masa kerja yang 

dimiliki seseorang sejak awal tampaknya memegang 

peranan dalam karir seorang tenaga kerja. 

Seorang karyawan yang sudah lama bekerja pada 

perusahaan tertentu, maka semakin banyak pengalaman yang 

dimilikinya dan semakin tinggi keahlian dan keterampilan 

kerjanya. Sebaliknya semakin singkat masa kerja seorang karyawan 

maka semakin sedikit pengalaman yang diperoleh. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa seorang karyawan yang berpengalaman akan 

memiliki pengetahuan dan keterampilan kerja yang tinggi. Hal ini 

dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kinerja karyawan yang 

efektif dan efisien.  

 

2.4.1 Indikator Masa Kerja 

Indikator masa kerja menurut Handoko (2020) adalah 

sebagai berikut:  

1. Tingkat kepuasan kerja  

Tingkat Kepuasan Kerja Merupakan keadaan emosional 

yang puas atau kurang puas bagi para pekerja dengan 

memandang pekerjaan mereka, menggambarkan dari 

perasaan dari seseorang memandang pekerjaannya dan 

segala yang dihadapi di lingkungan kerjanya.  

2. Stres lingkungan kerja  
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Stress lingkungan kerja merupakan suatu kondisi 

ketegangan yang dapat mempengaruhi proses berpikir, 

emosi dan kondisi seseorang.  

3. Pengembangan karir  

Pengembangan karir merupakan rencana pribadi seseorang 

untuk mencapai suatu rencana karir  

4. Kompensasi hasil kerja  

Kompensasi hasil kerja merupakan segala sesuatu yang 

diterima oleh karyawan sebagai pengganti atas jasa yang 

telah mereka kerjakan. 

 

2.5 Penempatan Kerja 

Langkah awal yang dilakukan dalam menghasilkan sumber 

daya manusia yang terampil dan handal serta dapat berkerja dengan 

tepat harusa adanya suatu perencanaan dalam menentukan pegawai 

yang akan diletakkan di posisi atau untuk mengisi pekerjaan yang 

ada dalam organsasi yang bersangkutan. Keberhasilan dalam 

pengadaan tenaga kerja terletak pada ketepatan dalam penempatan 

pegawai, baik penempatan pegawai yang baru maupun penempatan 

pegawai yang lama pada posisi jabatan yang baru. Proses 

penempatan merupakan suatu proses yang sangat menentukan 

dalam mendapatkan pegawai yang berkompeten yang dibutuhkan 

organisasi, karena penempatan yang tepat dalam posisi atau jabatan 

yang tepat akan dapat membantu organisasi dalam mencapai suatu 

tujuan yang diharapkan. Penempatan merupakan tindak lanjut dari 
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seleksi, yaitu dengan menempatkan calon pegawai pada jabatan 

atau posisi yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan yang sesuai 

dengan kemampuan dan keterampilan serta latar belakang 

pendidikan. 

Menurut Mathis dan jascon (2012:262) Penempatan adalah 

menempatkan seseorang atau calon staf ke jabatan pekerjaan yang 

tepat. Yang terpenting, penempatan sumber daya manusia harus 

dilihat sebagai proses pencocokan. Seberapa baik seorang calon 

tenaga kerja dengan perkerjaan akan mempengaruhi jumlah dan 

kualitas kerja dalam pengelolahan sumber daya manusia sangat 

diperlukan untuk efektifitas sumber daya manusia dalam suatu 

organisasi. 

Sedangkan Menurut Siswanto (2012) adalah Proses 

pemberian tugas tanggung jawab dan pekerjaan kepada calon 

tenaga kerja yang lulus seleksi untuk ditempatkan sesuai ruang 

lingkup yang telah ditetapkan, serta mampu mempertanggung 

jawabkan segala resiko dan kemungkian-kemungkinan yang terjadi 

atas tugas dan pekerjaan, wewenang serta tanggung jawabnya yang 

telah di berikan oleh suatu organisasi.  

Menurut (Hasibuan 2016), Menjelaskan bahwa penempatan 

adalah menempatkan calon karyawan yang telah diterima (lulus 

dari tahap sebelum atau seleksi) pada jabatan atau pekerjaan yang 

dibutuhkan.  

Prinsip pokok dari seluruh proses pengadaan pegawai 

adalah penempatan orang yang tepat pada waktu yang telah 
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ditentukan. Berhasilnya suatu proses pencapaian tujuan organisasi 

sangat tergantung dari unsur manusia yang memimpin dan 

melaksakan tugas. Untuk menentukan jumlah personalia yang di 

butuhkan agar dapat menyelesaikan pekerjaan, memerlukan konsep 

analisa beban kerja dan analisa pegawai. Analisa beban kerja 

bertujuan untuk menetapkan beberapa jumlah personalia yang di 

butuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan beberapa 

jumlah tanggung jawab atau beban yang tepat di limpahkan kepada 

seorang petugas. Dalam penataan kepegawaian, diperlukan 

informasi dasar yaitu informasi tentang jabatan yang diperoleh dari 

analisis jabatan. Oleh karna itu, langkah pertama yang harus 

dilakukan adalah analisis jabatan. Langkah dimaksud bertujuan 

untuk memperoleh informasi karakteristik pekerjaan yang ada 

disetiap unit kerja yang selanjutnya dirumuskan atau 

diformulasikan menjadi jabatan. Rumusan jabatan kemudian 

dijadikan dasar untuk melakukan berbagai kegiatan manajemen 

dibidang kepegawaian diantaranya untuk menyusun peta jabatan. 

Dari peta jabatan tersebut bersama-sama dengan analisis beban 

kerja dapat disusun jumlah kebutuhan pegawai per-jabatan. Dengan 

dengan demikian, kegiatan analisis jabatan menjadi mutlak 

dilakukan oleh semua instansi pemerintah dalam upaya 

memperoleh komposisi kelembagaan dan jumlah Pegawai Negeri 

Sipilnya.  
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Proses analisa jabatan dipandang sangat penting untuk 

melaksanakan program manajemen kepegawaian, karena hasilnya 

dipergunakan untuk :  

a. Penarikan, seleksi dan penempatan para pekerja  

b. Pendidikan  

c. Penilaian jabatan  

d. Pertepatan syarat-syarat penempatan  

e. Perencanaan organisasi  

Berdasarkan pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa penempatan pegawai baik pegawai baru dan pegawai lama 

pada posisi yang tepat dan haruslah mencocokkan dengan 

kemampuan, keahlian, kualifikasi pegawai dengan persyaratan 

jabatan. seorang pegawai juga harus bisa mempertanggung 

jawabkan segala resiko jabatan yang telah diberikan oleh suatu 

organisasi kepadanya. 

 

2.5.1 Tujuan Penempatan kerja 

Setiap Pekerjaan yang dilaksanakan pada dasarnya 

mempunyai tujuan, tujuan berfungsi untuk mengarahkan perilaku, 

begitu juga dengan penempatan staf, manajemen sumber daya 

manusia, menempatkan seorang staf pegawai atau calon pegawai 

dengan tujuan antara lain agar pegawai bersangkutan lebih berdaya 

guna untuk melaksankan tugas serta tanggung jawab yang telah 

dibebankan oleh pegawai tersebut, serta dapat meningkatkan 
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kemapuan dan keterampilan yang telah dimiliki sebagai kelancaran 

tugas dan tanggungjawab.  

Menurut Siswanto (2016) Maksud diadakan penemapatan 

adalah untuk menempatkan pegawai sebagai unsur pelaksanaan 

pekerjaan pada posisi yang sesuai dengan kriteria senagai berikut: 

kemampuan, kecakapan dan keahlian. Penempatan yang tepat 

merupakan cara mengoptimalkan kemampuan, keterampilan, untuk 

menunjukakn prestasi kerja serta kinerja yang lebih baik, dan hakm 

ini merupakan proses dari pengembangan pegawai dalam 

organisasi, dengan demikian pelaksanaannya harus menperhatikan 

prinsip-prinsip yang efisien (kesesuian dengan yang di milik oleh 

pegawai), serta kemampuan individu merupakan variable yang 

sangat penting. Pegawai pekerja keras tanpa memiliki 

keterampilan, kemampuan, dan pengetahuan yang memadai tidak 

akan mencapai banyak kemajuan dalam perkejaan nya. 

 

2.5.2 Prinsip-Prinsip Penempatan Pegawai 

Menurut (juni priansa, 2016) Penempatan pegawai yang di 

lakukan perlu di landaskan atas sejumlah prinsip yang menjadi 

rujukan bagi organisasi, Sejumlah Prinisp tersebut ialah :  

1. Individu yang tepat  

Penempatan Pegawai hendaknya didasarkan atas kriteria 

dan standart kinerja yang telah di tetapkan ,sehingga 

pegawai yang ditempatkan merujuk pada prinsip kinerja 
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tersebut, penempatan pegawai harus berdasarkan prinsip 

kinerja.  

2. Kesamaan Kompensasi  

Kompensasi yang diberikan kepada pegawai hendaknya 

berdasarkan pada asas keadilan atau persamaan atas jabatan 

yang diberikan. Dan tidak berdasarkan unsur-unsur tertentu.  

3. Kesatuan Tujuan  

Prinsip ini berkitan erat dengan hubungannya keseluruhan 

nya kesatuan arah, artinya arah yang dilaksanakan pegawai 

hendak memfokuskan pada tujuan yang ingin dicapai 

organisasi, dan penempatan pegawai harus didasarkan 

kesatuan tujuan.  

4. Kesatuan Arah  

Prinsip ini memandang bahwa seluruh tugas dan pekerjaan 

yang dilakukan pegawai harus seiring dengan kesatuan 

arah, kesatuam pelaksanaan, dan sejalan dengan berbagai 

program dan rencana yang digariskan oleh organisasi, maka 

penempatan pegawai harus didasarkan kesatuan arah.  

5. Kesatuan Komando  

Pegawai yang berkerja di organisasi dipengaruhi oleh 

adanya peraturan komando sehingga prinsip arus pekerjaan 

dalam organisasi berjalan dengan baik dan terjaga, sehingga 

penempatan pegawai hendak nya disesuaikan dengan 

kesatuan komando.  
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6. Efektivitas  

Evektivitas dalam melaksanakann tugas dan tanggung 

jawab merupakan kunci dari penempatan pegawai.  

7. Efesiensi  

Pegawai ditempatkan pada bidang yang tepat sesuai dengan 

apa yang dimiliki individu akan menghasilkan kinerja yang 

lebih efektif dibandingkan dengan pegawai yang tidak 

sesuai penempatannya. 

 

2.5.3 Indikator Penempatan Kerja 

Menurut Nugraha dkk (2017) Adapun beberapa indikator 

penempatan kerja sebagai berikut :  

1. Kemampuan  

Kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai 

aktivitas mental -berpikir, menalar, dan memecahkan 

masalah.  

2. Kecakapan  

Merupakan kecakapan yang diperlukan semua orang, baik 

mereka yang bekerja, belum bekerja, tidak bekerja maupun 

mereka yang masih menempuh pendidikan.  

3. Keahlian  

Kemahiran atau kepandaian dalam sesuatu bidang 

kepakaran. 
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2.6 Penelitian Terkait 

 Beberapa penelitian terkait yang menjadi refrensi berkaitan 

dengan penelitian yang sedang dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Tabel Penelitian Terkait 

NO 
Penelitian 

dan judul 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1. Ratnaparkhi, 

A., Mallav, 

A., Chitre, A., 

& Kore, S. 

(2025). 

Mathematical 

Modeling and 

analysis of the 

Relationship 

Between 

Educational 

Achievements 

and Income. 

Metode 

data yang 

digunakan 

adalah 

kuantitatif 

yang di uji 

secara 

empiris 

 

Bahwa pendidikan dan 

pengalaman kerja 

sangat memengaruhi 

pendapatan, yang 

menunjukkan bahwa 

penghasilan yang lebih 

tinggi terkait dengan 

tingkat sekolah yang 

diselesaikan. Secara 

khusus, hubungan 

negatif yang sangat 

lemah terbentuk antara 

pengaruh dan 

pendapatan, tetapi efek 

ini dicatat di antara 

pria. Perubahan 

pengaruh yang diamati 

sedikit berbeda 

berdasarkan status 

perkawinan. 

Memiliki 

kesamaan 

dalam 

meneliti 

variabel 

tingkat 

pendidikan 

sebagai 

variabel 

bebas  

 

1.Peneliti 

tidak meneliti 

variabel 

pendapatan 

sebagai 

variabel 

terikat  

2. Tempat 

dan obyek 

penelitian 

memiliki 

perbedaan 3. 

Kota peneliti 

berbeda 

dengan kota 

penulis 4. 

Menambahkan 

variabel masa 

kerja, dan 

penempatan 

kerja sebagai 

variabel bebas 

2. Virgin, S., 

Yulvi, S., 

Khoirunnisa, 

S., 

Kurniawati, 

L., & Helen, 

A. (2021). 

The Effect of 

Educational 

Background 

on High Jobs 

and Income. 

Metode 

yang 

digunakan 

adalah 

metode 

KNIME 

yaitu 

Decision 

Tree, 

Logistic 

Regression

, dan 

Random 

Forest  

 

Berdasarkan hasil 

menunjukkan bahwa 

pengaruh latar 

belakang pendidikan 

terhadap pekerjaan dan 

pendapatan tinggi 

adalah 84,9%. Jadi, 

memang benar bahwa 

pengaruh latar 

belakang pendidikan 

sangat tinggi. Namun, 

hal ini tidak hanya 

menentukan pekerjaan 

dan pendapatan tinggi, 

tetapi juga dipengaruhi 

oleh 25,1% faktor lain, 

seperti produktivitas, 

Memiliki 

kesamaan 

dalam 

meneliti 

variabel 

tingkat 

pendidikan 

sebagai 

variabel 

bebas  

 

1.Peneliti 

tidak meneliti 

variabel 

pendapatan 

sebagai 

variabel 

terikat  

2. Tempat 

dan obyek 

penelitian 

memiliki 

perbedaan 3. 

Kota peneliti 

berbeda 

dengan kota 

penulis 4. 

Menambahkan 
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NO 
Penelitian 

dan judul 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

pengalaman kerja, dan 

sebagainya. 

variabel masa 

kerja, dan 

penempatan 

kerja sebagai 

variabel bebas 

3. Mumbi, D., & 

Senaji, T. 

(2018). 

Relationship 

between 

Compensation 

Disparity 

Factors and 

Job 

Satisfaction 

among Civil 

Servants: A 

Survey of 

Government 

Institutions in 

Nairobi 

County, 

Kenya. 

Jenis 

penelitian 

ini adalah 

kuantitatif 

dengan 

teknik 

pengujian 

hipotesis 

dilakukan 

dengan 

mengguna

kan 

analisis 

regresi 

linear 

berganda. 

 

Ditemukan bahwa 

tingkat pendidikan, 

pangkat pegawai, 

pengalaman kerja dan 

pengembangan karier 

merupakan faktor-

faktor disparitas 

kompensasi, yang 

berarti bahwa keempat 

faktor tersebut 

berkorelasi positif dan 

signifikan dengan 

disparitas kompensasi 

sebagaimana yang 

dirasakan oleh 

pegawai negeri sipil.  

Memiliki 

kesamaan 

dalam 

meneliti 

objek 

peneltian 

1.Peneliti 

tidak meneliti 

variabel 

pendapatan 

sebagai 

variabel 

terikat 

2. Tempat 

penelitian 

memiliki 

perbedaan 3. 

Kota peneliti 

berbeda 

dengan kota 

4.penulis 

Menambahkan 

variabel masa 

kerja, dan 

penempatan 

kerja sebagai 

variabel bebas 

4. Setiawan 

(2021). 

Pengaruh 

Penempatan 

dan Motivasi 

Kerja 

Terhadap 

Kompensasi 

Karyawan 

pada PT Bali 

Bima Utomo. 

Jenis 

penelitian 

ini 

mengguna

kan 

pendekatan 

kuantitatif. 

 

Hasil dari penelitian 

ini adalah bahwa 

penempatan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kompensasi 

karyawan besarnya 

pengaruh dilaporkan 

mencapai 90,10%, 

sehingga penempatan 

yang tepat cenderung 

meningkatkan imbalan 

yang diterima 

pegawai. 

Memiliki 

kesamaan 

dalam 

meneliti 

variabel 

penempatan 

kerja 

sebagai 

variabel 

bebas  

 

1.Tempat 

dan obyek 

penelitian 

memiliki 

perbedaan 2. 

Kota peneliti 

berbeda 

dengan kota 

 

5. Delis, A., & 

Jones, M. 

(2023). The 

earnings 

impact of 

Jenis 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

Hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan 

bahwa lulusan yang 

menjalani work 

placement 

Memiliki 

kesamaan 

dalam 

meneliti 

variabel 

1. Tempat 

dan obyek 

penelitian 

memiliki 

perbedaan 2. 
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NO 
Penelitian 

dan judul 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

work 

placement: 

Evidence 

from a 

matched 

sample of 

graduates. 

Studies in 

Higher 

Education 

teknik 

regresi 

multivariat 

 

memperoleh gaji awal 

yang secara signifikan 

lebih tinggi (premi 

rata-rata £1.686) 

dibandingkan yang 

tidak menjalani 

placement, 

menegaskan bahwa 

pengalaman 

penempatan/penugasan 

kerja berdampak pada 

earnings. 

penempatan 

kerja 

sebagai 

variabel 

bebas  

 

Kota peneliti 

berbeda 

dengan kota 

penulis  

Sumber diolah:(2025) 

 

2.7 Hubungan Antar Variabel  

2.7.1 Hubungan Pendidikan Terhadap Pendapatan Pegawai 

Negeri Sipil 

 Pendidikan merupakan proses dalam pendewasaan untuk 

mencari jati diri seseorang dalam usaha dalam proses terbetuknya 

karakter melalui pembelajaran dan pembinaan dan pengembangan 

kemampuan yang dapat dikaitkan dengan pekerjaan. Tingkat 

pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan pengetahuan 

dengan tujuan untuk mendapatkan motivasi serta prestasi, melalui 

pendidikan seseorang dapat menjadikan dirinya lebih unggul dari 

yang lainnya dan secara langsung akan berdampak pada 

peningkatan kinerja pegawai dalam sebuah organisasi (Irman, 

2021). Bahwa dinyatakan Pendidikan pengaruh terhadap 

pendapatan pekerja. 
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2.7.2 Hubungan Masa Kerja Terhadap Pendapatan Pegawai 

Negeri Sipil 

Masa kerja merupakan salah satu faktor yang sangat 

menentukan dalam struktur pendapatan Pegawai Negeri Sipil 

(PNS). Menurut teori kompensasi, semakin lama seseorang bekerja 

maka semakin besar pengalaman dan kontribusi yang diberikan 

kepada organisasi, sehingga wajar jika diikuti dengan peningkatan 

penghasilan. Hal ini tercermin dalam kebijakan pemerintah 

Indonesia yang menetapkan adanya kenaikan gaji berkala (KGB) 

setiap dua tahun sekali bagi PNS, yang didasarkan pada masa kerja 

golongan (MKG) (Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2019). 

Dengan demikian, masa kerja memiliki korelasi positif terhadap 

peningkatan gaji pokok dan total pendapatan yang diterima oleh 

PNS. 

Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa masa kerja 

berhubungan signifikan dengan pendapatan. Penelitian oleh Giri 

dan Dewi (2017) menemukan bahwa semakin lama seseorang 

menjalankan suatu pekerjaan, maka keterampilan dan produktivitas 

yang dimiliki akan meningkat, sehingga berdampak pada 

peningkatan pendapatan. Hasil serupa juga diungkapkan oleh 

Utami dan Yuliarmi, Sari, serta Karmini (2019) yang menjelaskan 

bahwa pengalaman kerja yang lebih panjang memberikan 

kontribusi positif terhadap pendapatan yang diperoleh pegawai. 

Dalam konteks PNS, masa kerja yang panjang tidak hanya 
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berdampak pada gaji pokok, tetapi juga memengaruhi besaran 

tunjangan yang melekat pada jabatan dan golongan. 

Selain itu, masa kerja juga sering dikaitkan dengan aspek 

kompetensi dan kepercayaan yang diberikan oleh organisasi. 

Pegawai dengan masa kerja yang lebih lama biasanya memiliki 

peluang lebih besar untuk promosi jabatan, yang secara otomatis 

meningkatkan pendapatan mereka (Sedarmayanti, 2017). Hal ini 

mengindikasikan bahwa masa kerja tidak hanya berdampak pada 

gaji berkala, tetapi juga membuka akses pada posisi yang lebih 

tinggi dengan kompensasi yang lebih besar. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa masa kerja berperan penting dalam 

memengaruhi tingkat pendapatan PNS baik melalui mekanisme 

kenaikan gaji berkala maupun peluang karier. 

  

2.7.3 Hubungan Penempatan Kerja terhadap Pendapatan 

Pegawai Negeri Sipil 

Penempatan kerja merupakan salah satu faktor penting yang 

memengaruhi pendapatan Pegawai Negeri Sipil (PNS). Menurut 

teori manajemen sumber daya manusia, penempatan yang tepat 

akan berdampak pada kinerja, produktivitas, dan kompensasi yang 

diterima seseorang (Hasibuan, 2016). Dalam konteks birokrasi 

Indonesia, penempatan kerja PNS tidak hanya berkaitan dengan 

kesesuaian jabatan dan latar belakang pendidikan, tetapi juga 

dengan lokasi instansi tempat bertugas. Penempatan di daerah 

tertentu dapat memengaruhi besaran tunjangan, seperti tunjangan 
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daerah terpencil, tunjangan struktural, maupun tunjangan kinerja 

yang berbeda antar instansi (Peraturan Presiden Nomor 37 Tahun 

2015). 

Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara penempatan kerja dengan pendapatan pegawai. 

Setiawan (2021) menemukan bahwa penempatan berpengaruh 

positif terhadap kompensasi karyawan, di mana semakin sesuai 

penempatan dengan kompetensi, semakin tinggi tingkat kepuasan 

kerja dan kompensasi yang diperoleh. Temuan serupa juga 

diungkapkan oleh Delis dan Jones (2023) yang meneliti work 

placement pada lulusan, dan hasilnya menunjukkan bahwa 

penempatan kerja meningkatkan pendapatan awal secara 

signifikan. Hal ini menegaskan bahwa penempatan kerja bukan 

hanya berdampak pada efektivitas kerja, tetapi juga berkontribusi 

terhadap peningkatan pendapatan yang diterima pegawai. 

Selain itu, kebijakan pemerintah Indonesia juga 

memperkuat hubungan penempatan dengan pendapatan PNS. 

Pegawai yang ditempatkan pada posisi strategis atau di wilayah 

dengan beban kerja tinggi cenderung mendapatkan tambahan 

tunjangan atau insentif khusus, berbeda dengan pegawai yang 

ditempatkan pada wilayah dengan beban kerja rendah (BKN, 

2020). Dengan demikian, penempatan kerja dapat dipandang 

sebagai salah satu determinan penting dalam struktur pendapatan 

PNS, baik melalui aspek jabatan, lokasi penugasan, maupun 

kebijakan tunjangan kinerja. 
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Pendapatan 

Pegawai Negeri 

Sipil (Y) 

(Y) 

 

2.8 Kerangka Pemikiran 

Menurut Sugiyono (2022), kerangka pemikiran adalah 

gambaran konseptual yang menjelaskan bagaimana teori berkaitan 

dengan variabel-variabel yang dianggap penting dalam suatu 

masalah. Kerangka ini juga bisa disebut sebagai pola pikir atau cara 

pandang yang menunjukkan hubungan antar variabel yang akan 

diteliti. Selain itu, kerangka berpikir membantu merumuskan jenis 

dan jumlah pertanyaan penelitian serta hipotesis yang perlu diuji 

dalam penelitian tersebut.Berikut skema kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini digambarkan: 

Gambar 2.11 Kerangka Pemikiran 

 

      

      

  

 

 

   

 

Sumber: Data diolah, 2025 

 

2.9 Hipotesis 

 Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap 

masalah yang diajukan dalam penelitian. Karena sifatnya belum 

Masa Kerja (X2) 

Penempatan Kerja 

 (X3) 

Pendidikan (X1) 
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pasti, hipotesis ini perlu dibuktikan kebenarannya melalui data 

nyata yang dikumpulkan dari lapangan. Jadi, hipotesis belum bisa 

dianggap benar sebelum diuji dan didukung oleh bukti-bukti yang 

ditemukan selama proses penelitian sugiyono (2022). Hipotesi 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

H1 = Pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan Pegawai 

negeri sipil. 

H2 = Masa bekerja berpengaruh terhadap pendapatan Pegawai 

negeri sipil. 

H3 = Penempatan kerja berpengaruh terhadap pendapatan 

Pegawai negeri sipil. 

H4 = pendidikan, masa kerja dan penempatan kerja 

berpengaruh terhadap pendapatan Pegawai negeri sipil. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2022), penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 

yang didasarkan pada data nyata (empiris), melibatkan populasi 

dan sampel tertentu, serta menggunakan instrumen khusus untuk 

mengumpulkan data. Tujuan utamanya adalah untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Dalam penelitian ini, 

peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat, baik secara sendiri-sendiri (parsial) 

maupun secara bersama-sama (simultan). 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data yang 

dikumpulkan langsung dari responden atau subjek penelitian. 

Pengambilan data dilakukan secara langsung menggunakan 

instrumen atau alat ukur yang dirancang untuk memperoleh 

informasi langsung dari sumbernya. Metode pengumpulan data 

primer dalam penelitian ini dilakukan dengan cara terjun langsung 

ke lokasi penelitian yang berkaitan dengan topik yang dikaji. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada sampel yang 

telah ditentukan. Instrumen ini digunakan untuk memperoleh 

tanggapan dari responden yang telah dipilih sebelumnya 
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(Sugiyono, 2022). Sumber data responden dari Pegawai negeri sipil 

(PNS) di kabupaten pidie sangat diperlukan untuk mengetahui 

beberapa tanggapan berapa adanya pengaruh Pendidikan, masa 

kerja dan penempatan kerja terhadap pendapatan Pegawai negeri 

sipil (PNS) di kabupaten pidie. 

 

3.3 Populasi dan sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah sekumpulan objek atau subjek yang 

memiliki karakteristik dan ciri-ciri tertentu yang telah ditentukan 

oleh peneliti, yang selanjutnya akan diteliti untuk kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2022). Populasi dalam penelitian ini 

adalah 5.969 orang, dengan jumlah PNS di Kecamatan Kota Sigli 

mencapai 4.923 orang, di Kecamatan Pidie sebanyak 807 orang, 

dan di Kecamatan Mutiara sebanyak 239 orang. 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel yaitu bagian dari populasi. Sampel diartikan sebagai 

bagian dari populasi yang menjadi suatu sasaran dari sebuah 

penelitian. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 100 

responden pendapatan Pegawai negeri sipil (PNS) kabupaten pidie. 

Menurut Sugiyono (2022), jumlah sampel yang digunakan dalam 

suatu penelitian sebaiknya berada dalam rentang 30 hingga 500 

responden. Jika penelitian tersebut melibatkan analisis korelasi atau 

regresi berganda, maka jumlah sampel minimal harus sepuluh kali 
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lipat dari jumlah variabel yang diteliti. Menurut Sugiyono (2022), 

jumlah sampel yang ideal dalam sebuah penelitian berkisar antara 

30 hingga 500 responden. Jika penelitian melibatkan analisis 

seperti korelasi atau regresi berganda, maka jumlah sampel yang 

digunakan sebaiknya minimal 10 kali dari jumlah variabel yang 

diteliti. Dalam penelitian ini, teknik penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus Slovin untuk memperoleh sampel yang 

representatif dari populasi yang ada. jika jumlah populasi diketahui 

dan peneliti ingin menentukan ukuran sampel dengan tingkat 

kesalahan tertentu, maka dapat menggunakan rumus Slovin sebagai 

berikut: 

 𝒏 =
𝑵

𝟏+𝑵(𝒆)²
 

Keterangan: 

n = ukuran sampel 

N= Jumlah Populasi 

e=presentase batas tingkat kesalahan (margin of error) 

 

Maka sampel untuk penelitian ini: 

n= N+(1+N(e))2 

n = 5.969/(1+5.969(0,1))2 

n= 5.969/(1+5.969(0,01)) 

n= 5.969/(1+59,69) 

n=5.969/60,69 
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n= 98,35 orang (dibulatkan 100 orang) 

Maka oleh karena itu sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 100 responden.  

Teknik yang digunakan dalam pengambilan data ini 

menggunakan random sampling. Bahwa simple random sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 

yang sama bagi setiap anggota populasi untuk menjadi sampel 

sugiyono (2012:86). Pengambilan sampel pendapatan pekerja di 

Kabupaten Pidie yaitu 100 orang. Adapun jumlah sampel dari 

masing-masing kabupaten Pidie dijabarkan ke dalam Tabel 3.1 

sesuai dengan penggunaan rumus alokasi proporsional. 

Tabel 3.1 Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian 

No. Kabupaten Pidie 
Jumlah 

Populasi 

ni = 
𝑁𝑖

𝑁 
. n Jumlah 

Sampel 

1. 
Kecamatan Kota 

Sigli  
4.923 

4.923

5.969 
𝑥100 82 

2. Kecamatan Pidie 807 
807

5.969 
𝑥100 13 

3. Kecamatan Mutiara 239 
239

5.969
𝑥100 5 

Jumlah 5.969  100 

 

Pemilihan tiga kecamatan, yaitu Kecamatan Kota Sigli, 

Kecamatan Pidie, dan Kecamatan Mutiara, sebagai lokasi 

penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa ketiganya 

memiliki jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) tertinggi di antara 

seluruh kecamatan di Kabupaten Pidie. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa ketiga wilayah tersebut merupakan pusat utama aktivitas 
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pemerintahan dan pelayanan publik di Kabupaten Pidie. Selain itu, 

Kota Sigli berfungsi sebagai ibu kota kabupaten dan pusat 

koordinasi berbagai instansi pemerintahan, sementara Kecamatan 

Pidie dan Kecamatan Mutiara menjadi wilayah dengan peran 

administratif dan pelayanan publik yang cukup aktif. Oleh karena 

itu, pemilihan ketiga kecamatan ini dianggap paling mewakili 

kondisi nyata Pegawai Negeri Sipil di Kabupaten Pidie dan relevan 

untuk dijadikan lokasi penelitian. 

 

3.3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan kuisioner dalam bentuk skala likert. Kuesioner yaitu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi beberapa 

pertanyaan tertulis yang diajukan kepada responden untuk 

dijawabnya. Pertanyaan tersebut berdasarkan permasalahan yang 

terkait dengan pendidikan, masa kerja dan penempatan kerja 

terhadap pendapatan Pegawai negeri sipil kabupaten pidie. 

Kuesioner ini menggunakan sistem tertutup yakni dengan beberapa 

bentuk pertanyaan disertai alternatif jawaban dari responden hanya 

memlih jawaban berdasarkan sistem yang telah ditentukan.Skala 

Likert adalah digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial. 

Dengan skala ini, variabel diubah menjadi indikator-indikator, 

kemudian dijadikan item pertanyaan atau pernyataan sugiyono 

(2022). 
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Tabel 3.2 Instrumen Skala Likert 

Pilihan Jawaban Skor  

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

Sumber : Sugiyono (2022) 

 

3.4 Definisi Operasional  

3.4.1 Pendapatan Pegawai Ngeri sipil sebagai Variabel (Y) 

Pendapatan dihitung dari seluruh sumber penerimaan yang 

dimiliki. Komponen utama dari pendapatan adalah upah dan gaji, 

namun juga mencakup pendapatan dari sewa, subsidi pemerintah, 

bunga, dan dividen. Meskipun bukan indikator yang sempurna, 

pendapatan sering dianggap sebagai alat prediksi yang baik untuk 

melihat potensi permintaan konsumen di masa depan (Asmara et 

al., 2020). Oftafiana & Siswahyudianto (2023) mendefinisikan 

pendapatan sebagai total penghasilan atau penerimaan yang 

diperoleh selama periode tertentu. Terdapat tiga kategori 

pendapatan diantaranya pendapatan berupa uang, pendapatan 

berupa barang, dan pendapatan yang bukan merupakan pendapatan.

  

 

3.4.2 Pendidikan sebagai Variabel (X1) 

Menurut Hendrayani (2020), menyatakan bahwa pendidikan 

adalah usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang 

lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat potensi dalam diri 
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manusia yang perlu ditanggapi atau direspon. pendidikan bukan 

hanya proses transfer pengetahuan, tetapi juga sebuah usaha sadar 

dan sistematis untuk membantu seseorang mengembangkan potensi 

dirinya secara optimal. Dalam konteks ini, menjadi "dewasa" tidak 

hanya berarti secara biologis atau usia, tetapi juga dalam hal 

kematangan berpikir, bersikap, dan bertindak. 

 

3.4.3 Masa Kerja Sebagai (X2) 

Menurut Handoko (2020) masa kerja adalah lama waktu 

seseorang bekerja pada suatu perusahaan atau instansi. Masa kerja 

merupakan salah satu indikator tentang kecenderungan para pekerja 

dalam melakukan aktivitas kerja sehingga dapat dikatakan bahwa 

masa kerja yang lama menunjukkan pengalaman yang lebih dari 

seseorang dengan rekan kerja yang lain. Pendapat yang 

dikemukakan oleh Hamida (2021) Masa kerja dapat 

menggambarkan pengalaman seseorang dalam menguasai bidang 

tugasnya. Pada umumnya, pekerja dengan pengalaman kerja yang 

banyak tidak memerlukan bimbingan dibandingkan dengan pekerja 

dengan masa kerja sedikit selain itu beberapa faktor yang 

mempengaruhi lama kerja diantaranya tingkat kepuasan kerja, 

stress lingkungan kerja, pengembangan karir, dan kompensasi hasil 

kerja. Masa kerja adalah lamanya kerja dalam perusahaan. 
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3.4.4 Penempatan Kerja Sebagai (X3) 

Menurut Reza (2017) menyatakan penempatan adalah 

menempatkan seseorang pada posisi pekerjaan yang tepat, seberapa 

baik seseorang karyawan cocok dengan pekerjaannya akan 

mempengaruhi jumlah kualitas pekerjaanya. Sedangkan menurut 

Hasibuan (2016) penempatan adalah penugasan kembali seseorang 

karyawan pada pekerjaan barunya. Keputusan penempatan lebih 

banyak dinuat oleh manajer lini, biasanya supervisor seorang 

karyawan dengan konsultasi menuntukan penempatan karyawan 

dimasa akan datang. Manajemen sumber daya manusia berperan 

untuk menyampaikan nasehat pada manajer lini tentang kebijakan 

perusahaan dan memberikan konseling pada karyawan 

Menurut Mathis dan jascon (2012:262) Penempatan adalah 

menempatkan seseorang atau calon staf ke jabatan pekerjaan yang 

tepat. Yang terpenting, penempatan sumber daya manusia harus 

dilihat sebagai proses pencocokan. Seberapa baik seorang calon 

tenaga kerja dengan perkerjaan akan mempengaruhi jumlah dan 

kualitas kerja dalam pengelolahan sumber daya manusia sangat 

diperlukan untuk efektifitas sumber daya manusia dalam suatu 

organisasi. 

Tabel 3.3 Matriks Pengembangan Instrumen 

Variabel Definisi Operasional Indikator  Skala 
Variabel 

Tingkat 

Pendidikan 

(X1) 

Tingkat pendidikan adalah 

usaha yang dijalankan oleh 

seseorang atau kelompok 

orang lain agar menjadi 

dewasa atau mencapai tingkat 

potensi dalam diri manusia 

a. Kompetensi  

b. Kesesuaian jurusan 

c. Jenjang pendidikan 

 (Supriyatna, 2020:49) 
Likert 
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Variabel Definisi Operasional Indikator  Skala 
yang perlu ditanggapi atau 

direspon. 

Hendrayani (2020) 

Variabel 

Masa Kerja 

(X2) 

 

Masa kerja adalah lama waktu 

seseorang bekerja pada suatu 

perusahaan atau instansi. 

Handoko (2020) 

a. Tingkat kepuasan 

kerja 

b. Stress lingkungan 

kerja 

c. Pengembangan 

karir 

d. Kompensasi hasil 

kerja 

 (Handoko, 2020) 

Likert 

Variabel 

Penempatan 

Kerja (X3) 

Penempatan adalah 

menempatkan seseorang pada 

posisi pekerjaan yang tepat, 

seberapa baik seseorang 

karyawan cocok dengan 

pekerjaannya akan 

mempengaruhi jumlah kualitas 

pekerjaanya.  

Reza (2017) 

a. Kemampuan  

b. Kecakapan 

c. Keahlian  

 (Nugraha dkk., 2017) 

 Likert 

Variabel 

pendapatan 

Pegawai 

Negeri Sipil 

(Y) 

pendapatan adalah upah dan 

gaji, namun juga mencakup 

pendapatan dari sewa, subsidi 

pemerintah, bunga, dan 

dividen.  

(Asmara et al., 2020). 

a. Penghasilan yang 

diterima. 

b. Kesempatan dan 

pengalaman kerja  

c. Beban Keluarga 

yang di tanggung  

(Oftafiana & 

Siswahyudianto, 

2023). 

Likert 

Sumber :Data Diolah (2025) 

 

3.5 Uji Intrumets Penelitian 

3.5.1 Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2022), uji validitas adalah metode yang 

digunakan untuk mengetahui apakah suatu variabel yang diukur 

lewat kuesioner itu sah atau valid. Kuesioner disebut valid jika 

pertanyaan-pertanyaan yang ada mampu menggambarkan atau 
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mengungkap apa yang sebenarnya ingin diukur. Validitas ini 

dihitung dengan membandingkan nilai r hitung dan r tabel pada 

tingkat signifikansi 0,05. Aturannya, jika r hitung lebih besar dari r 

tabel, maka data yang dianalisis dianggap valid. Namun, jika r 

hitung lebih kecil dari r tabel, maka data tersebut dianggap tidak 

valid. 

 

3.5.2 Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan jawaban 

responden benar-benar sesuai dengan jawaban yang diberikan 

berdasarkan pertanyaan kuesioner. Nilai reliabilitas yang baik 

dilihat jika nilai reliabilitas nilai Cronbach alpha > 0,60 maka 

secara keseluruhan dapat dikatakan pernyataan tersebut reliabel 

atau dapat dipercaya dan dapat diandalkan. 

 

3.6 Uji Asumsi Klasik 

3.6.1 Uji Normalitas 

Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh dari model regresi antara 

variabel bebas dan variabel terikat dapat dinyatakan normal. Aturan 

nilai uji normalitas adalah jika signifikansi data yang digunakan > 

0,05 maka data dapat dinyatakan normal, sebaliknya jika data yang 

digunakan tidak signifikan < 0,05 maka data dapat dinyatakan tidak 

normal.  
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3.6.2 Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk menguji 

apakah terdapat variabel independen dalam model regresi yang 

berkorelasi kuat dengan variabel independen lainnya. Pengujian 

multikolinearitas pada model regresi ini dilakukan dengan melihat 

nilai toleransi menggunakan nilai variance inflation factor (VIF) > 

10 dan nilai toleransi < 0,1. Dapat dikatakan bahwa persamaan 

regresi yang digunakan pada penelitian ini mempunyai 

permasalahan. Sebaliknya, jika nilai VIF < 10 dan nilai 

toleransinya sebesar 0,1 maka dapat dijelaskan bahwa persamaan 

regresi tersebut tidak terdapat masalah pada uji multikolinearitas. 

 

3.6.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

terdapat dalam model regresi ini ketidaksamaan varian dari eror 

(residual) pada suatu pengamatan yang dilakukan pada pengamatan 

lain. Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara uji glejser. Menurut (Ghozali, 2013) uji glejser 

dilakukan dengan menggunakan variabel bebas terhadap nilai 

absolut residualnya (eror). Adapun ketentuan dari uji glejser ini 

adalah:  

1. Uji heteroskedastisitas dengan nilai probabilitas signifikan 

> a 0,05 maka tidak adanya gejala permasalahan.  

2. Apabila uji heteroskedastisitas dengan nilai probabilitas 

signifikan < a 0,05 maka terjadi gejala permasalahan.  
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3.7 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk 

mengetahui besarnya keterkaitan antara variabel dependen dan 

variabel independen. Regresi linear berganda merupakan 

menganalisis hubungan antara satu variabel dependen dengan dua 

atau lebih variabel independen. Menurut (Sugiyono, 2022) untuk 

menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

persamaan linear berganda sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Berikut modifikasi dari persamaan linear berganda diatas yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

PPNS = a0 + b1PDK + b2MK + b3PK + e 

Keterangan: 

PPNS  : Pendapatan Pegawai Negeri Sipil 

a  : Konstanta 

b1b2b3  : Koefisien regresi bvariabel berganda 

PDK  : Pendidikan 

MK  : Masa Kerja 

PK  : Penempatan Kerja 

e  : error 

Analisis regresi linear berganda menggunakan aplikasi 

SPSS. SPSS merupakan aplikasi statistik untuk mengolah data 

dengan cepat sehingga mudah dapat dipahami setelah dilakukan 

pengoperasian datanya. 



 

65 

 

 

3.8 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji kebenaran 

dalam suatu teori. Jika hipotesis sudah diuji dan dibuktikan 

kebenarannya, maka hipotesis tersebut dapat dikatakan sebagai 

penemuan teori terbaru berdasarkan hasil olahan data dengan baik. 

 

3.8.1 Uji T parsial 

Uji T dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

signifikan pengaruh antara variabel independen yaitu pendidikan 

masa kerja dan penempatam kerja terhadap variabel dependen yaitu 

pendapatan Pegawai negeri sipil (PNS).Hasil pengujian ini 

kemudian dibandingkan dengan t tabel dengan nilai tingkat 

kesalahannya yaitu 0.05 dan dapat disimpulkan bahwa :  

1. Apabila H0 diterima maka t hitung < t tabel dengan nilai 

signifikan > a  

2. Apabila H0 ditolak maka t hitung > t tabel dengan nilai 

signifikan < a 

 

3.8.2 Uji F Silmutan 

 Uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adanya 

pengaruh antara variabel independen secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel dependen dengan cara 

membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel. Pengujian F 

pada penelitian ini digunakan dalam menguji tingkat signifikan 
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antara pengaruh pendidikan, masa kerja dan penempatan kerja 

terhadap pendapatan Pegawai negeri sipil (PNS) di kabupaten 

pidie. Tingkat signifikan pada uji F ini dengan nilai 0,05 dengan 

ketentuannya yaitu :  

1. Apabila H0 ditolak maka f hitungnya > f tabel dengan 

signifikan < a  

2. Apabila H0 diterima maka f hitungnya < f tabel dengan 

signifikan > a  

 Berdasarkan latar belakang penelitian, temuan penelitian 

terkait dan kerangka penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka yang dapat menjadi hipotesis penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

H01 : Tidak terdapat berpengaruh secara parsial 

pendidikan terhadap pendapatan Pegawai negeri 

Sipil. 

Ha1 : Terdapat berpengaruh secara parsial pendidikan 

terhadap pendapatan Pegawai negeri sipil 

H02 : Tidak terdapat berpengaruh secara parsial masa 

kerja terhadap pendapatan Pegawai negeri sipil. 

Ha2 : Terdapat berpengaruh secara parsial masa kerja 

terhadap pendapatan Pegawai negeri sipil. 

H03 : Tidak terdapat berpengaruh secara parsial 

penempatan kerja terhadap pendapatan Pegawai 

negeri sipil. 
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Ha3 : Terdapat berpengaruh secara parsial penempatan 

kerja terhadap pendapatan Pegawai negeri sipil. 

H04 :Tidak terdapat berpengaruh secara silmutan 

pendidikan, masa kerja dan penempatan kerja 

terhadap pendapatan Pegawai negeri sipil. 

Ha4 :Terdapat berpegaruh secara silmutan pendidikan, 

masa kerja dan penempatan kerja terhadap 

pendapatan Pegawai negeri sipil. 

 

3.9 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefesien Determinasi digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar atau kecilnya nilai model persamaan regresi antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Menurut (Sugiyono, 2022) 

nilai koefesien determinasi yang baik adalah pada angka nol (0) 

dan satu (1). Adapun kriteria nilai koefesien nilai nol (0) dan angka 

satu (1) adalah sebagai berikut:  

1. Nilai koefesien determinasi yang mendekati angka nol (0) 

maka model variasi kemampuan dari variabel terikat yang 

dihasilkan sangat lemah atau terbatas.  

2. Nilai koefesien determinasi yang mendekati pada angka 

satu (1) maka model variasi kemampuan dari variabel bebas 

akan menimbulkan keterkaitan dengan variabel terikat maka 

variabel yang dihasilkan sangat kuat.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Kota Sigli, yang merupakan pusat 

pemerintahan dan administrasi Kabupaten Pidie, Provinsi Aceh. 

Sebagai ibu kota kabupaten, Sigli menjadi titik sentral seluruh 

aktivitas birokrasi, di mana sebagian besar kantor Satuan Kerja 

Perangkat Kabupaten (SKPK) menerangi wilayah ini. Posisi 

strategis Sigli memudahkan peneliti dalam menjangkau berbagai 

instansi kunci, mulai dari Sekretariat Daerah hingga kantor-kantor 

dinas sektoral yang tersebar di wilayah perkotaan guna 

memperoleh data primer maupun sekunder.  

Fokus penelitian ini mencakup seluruh instansi pemerintah di 

Kabupaten Pidie yang memiliki Pegawai Negeri Sipil (PNS). 

Pemilihan seluruh instansi sebagai objek penelitian dimaksudkan 

agar data yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi PNS 

secara menyeluruh, baik dari instansi teknis, administratif, maupun 

pelayanan publik, sehingga hasil penelitian menjadi lebih 

representatif. 

Dalam mendukung pengumpulan data, peneliti juga 

memanfaatkan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Pidie sebagai sumber data 

kepegawaian. BKPSDM memiliki peran penting dalam 
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pengelolaan data PNS, seperti data jumlah pegawai, pangkat, 

jabatan, masa kerja, tingkat pendidikan, serta penempatan kerja 

yang diperlukan dalam penelitian ini. 

Kondisi sumber daya manusia pada lokasi penelitian pada 

tahun 2025 menunjukkan adanya proses transisi menuju birokrasi 

digital melalui penerapan sistem e-Keurani Pidie. Pada periode ini, 

sistem tersebut mulai digunakan sebagai basis pendataan 

kepegawaian yang mencakup profil PNS dan tenaga PPPK, 

sehingga membantu instansi pemerintah dalam mengelola data 

pegawai secara lebih terpusat dan terstruktur. 

Penggunaan e-Keurani (Sistem Informasi Kepegawaian 

Terintegrasi) Pidie pada tahun 2025 memberikan kemudahan dalam 

pemantauan data dasar kepegawaian, seperti identitas pegawai, 

jabatan, masa kerja, serta kehadiran. Meskipun penerapannya 

masih dalam tahap pengembangan dan penyesuaian di beberapa 

instansi, sistem ini telah mendukung proses administrasi 

kepegawaian menjadi lebih efisien dibandingkan dengan sistem 

manual sebelumnya. 

Dengan adanya dukungan teknologi informasi tersebut, lokasi 

penelitian pada tahun 2025 dapat dikatakan cukup representatif 

untuk mengkaji kondisi kepegawaian PNS di Kabupaten Pidie, 

khususnya dalam melihat dinamika pendapatan, pendidikan, masa 

kerja, dan penempatan kerja di tengah proses awal transformasi 

digital birokrasi di Aceh. 
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4.2.1 Karakteristik Responden 

4.1.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin responden, maka data dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

Gambar 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

 
Sumber: Data diolah, 2025. 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa jenis 

kelamin laki-laki yaitu berjumlah 67 orang atau setara dengan 67%. 

Sedangkan sisanya berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 33 

orang atau setara dengan 33%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

jenis kelamin responden yang paling mendominasi adalah 

responden laki-laki. 

4.1.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Golongan 

Berdasarkan golongan Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

responden, maka data dapat diuraikan sebagai berikut: 

67; 67%

33; 33%

JENIS KELAMIN

Laki-Laki Perempuan
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Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Golongan 
No. Golongan PNS Frekuensi Persentase (%) 

1 IC 1 1 

2 2A 14 14 

3 2B 3 3 

4 2C 1 1 

5 2D 2 2 

6 3A 55 55 

7 3B 9 9 

8 3C 3 3 

9 3D 4 4 

10 4A 5 5 

11 4B 3 3 

Total 100 100 

Sumber: Data diolah, 2025. 

Berdasarkan Tabel 4.1, mayoritas responden PNS berada 

pada Golongan IIIA sebanyak 55 orang (55%), menunjukkan 

dominasi PNS pada jenjang kepangkatan menengah. Selanjutnya, 

Golongan IIA berjumlah 14 orang (14%) dan Golongan IIIB 

sebanyak 9 orang (9%), sementara golongan lainnya tersebar dalam 

proporsi yang relatif kecil, yaitu Golongan IVA sebesar 5%, 

Golongan IIID sebesar 4%, serta beberapa golongan lain dengan 

persentase antara 1–3%. Secara keseluruhan, distribusi ini 

menunjukkan bahwa responden penelitian didominasi oleh PNS 

Golongan III. 

 

4.1.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Terakhir 

Berdasarkan pendidikan terakhir responden, maka data 

dapat diuraikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Terakhir 
Pendidikan Terakhir  

Frekuensi Persentase (%) 

SMA 15 15.0 

D3 6 6.0 

D4/S1 77 77.0 

Pascasarjana 2 2.0 

Total 100 100.0 

    Sumber: Data diolah, 2025. 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden 

dengan pendidikan terakhir SMA berjumlah 15 orang dengan 

persentase 15%, responden dengan pendidikan terakhir D3 

berjumlah 6 orang dengan persentase 6%, responden dengan 

pendidikan terakhir D4/S1 berjumlah 77 orang dengan persentase 

77%, responden dengan pendidikan terakhir Pascasarjana 

berjumlah 2 orang dengan persentase 2%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa usia responden yang paling mendominasi 

adalah responden dengan pendidikan terakhir S1. 

 

4.1.2 Karakteristik Jawaban Responden 

4.1.2.1 Karakteristik Jawaban Responden Variabel Pendidikan 

Persepsi responden terhadap variabel pendidikan 

merupakan jawaban dari semua reponden yang dijawab dalam 

kuesioner. Persepsi responden untuk variabel pendidikan dapat 

dilihat pada tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Persepsi Responden Terhadap Variabel Pendidikan 

No Daftar Pernyataan STS TS N S SS 
Rata-

Rata 

1. Untuk mendapatkan hasil 

kerja yang baik dibutuhkan 

pendidikan yang tinggi. 

2 3 12 50 33 4.09 

2. Untuk meningkatkan 

prestasi perlu melanjutkan 

pendidikan ke jenjang lebih 

tinggi. 

2 3 9 52 34 4.13 

3. Semakin tinggi jenjang 

pendidikan maka semakin 

tinggi jabatan ditempat 

kerja. 

1 3 19 47 30 4.02 

4. Kesesuaian antara latar 

belakang pendidikan dan 

pekerjaan mendukung 

peningkatan produktivitas 

kerja. 

2 2 10 50 36 4.16 

5. Kesesuaian jurusan 

pendidikan dengan 

pekerjaan saya membantu 

dalam pencapaian hasil 

kerja yang optimal. 

4 3 15 50 28 3.95 

6. Pendidikan lanjutan 

membuka kesempatan 

peningkatan jabatan dan 

kompensasi yang lebih baik. 

3 3 15 48 31 4.01 

Rerata 4.06 

Sumber: Data diolah, 2025. 

Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa rata-rata nilai 

pendidikan sebesar 4,06. Hal ini berarti bahwa persepsi responden 

terhadap variabel pendidikan adalah setuju.  

Berdasarkan hasil analisis data, indikator “Kesesuaian 

antara latar belakang pendidikan dan pekerjaan mendukung 

peningkatan produktivitas kerja” memperoleh nilai rata-rata 

tertinggi sebesar 4,16. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memberikan penilaian setuju hingga sangat setuju 
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terhadap pernyataan tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

responden meyakini kesesuaian antara pendidikan yang dimiliki 

dengan pekerjaan yang dijalankan berperan penting dalam 

meningkatkan produktivitas kerja. 

Tingginya nilai rata-rata pada indikator ini mencerminkan 

bahwa Pegawai Negeri Sipil (PNS) menilai latar belakang 

pendidikan yang relevan mampu mendukung pemahaman terhadap 

tugas dan tanggung jawab pekerjaan. Dengan pendidikan yang 

sesuai, pegawai dinilai lebih mudah menyesuaikan diri dengan 

tuntutan pekerjaan, bekerja secara efektif, serta menghasilkan 

kinerja yang optimal. 

 

4.1.2.2 Karakteristik Jawaban Responden Variabel Masa 

Kerja 

Persepsi responden terhadap variabel masa kerja merupakan 

jawaban dari semua reponden yang dijawab dalam kuesioner. 

Persepsi responden untuk variabel masa kerja dapat dilihat pada 

tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Persepsi Responden Terhadap Variabel Masa Kerja 

No Daftar Pernyataan STS TS N S SS 
Rata-

Rata 

1. Lama masa kerja saya 

membuat saya lebih puas 

dengan pendapatan yang 

saya terima. 

2 2 17 49 30 4.03 

2. Saya merasa penghasilan 

saya meningkat seiring 

bertambahnya masa kerja. 

3 1 17 53 26 3.98 

3. Pengalaman kerja yang 

panjang membuat saya 
2 2 18 56 22 3.94 
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No Daftar Pernyataan STS TS N S SS 
Rata-

Rata 

lebih puas dengan 

tunjangan dan fasilitas 

yang diberikan. 

4.  Pekerjaan yang rutin 

selama masa kerja panjang 

terkadang membuat saya 

merasa jenuh meskipun 

pendapatan meningkat. 

3 7 18 53 19 3.78 

5. Tekanan kerja yang saya 

alami berkurang seiring 

dengan meningkatnya masa 

kerja dan stabilitas 

pendapatan. 

7 4 27 45 17 3.61 

6. Saya merasa stres kerja 

lebih mudah diatasi karena 

pengalaman kerja yang 

panjang dan pendapatan 

yang lebih stabil. 

4 4 19 56 17 3.78 

7. Masa kerja saya 

berpengaruh terhadap 

besarnya gaji pokok yang 

diterima. 

2 5 15 52 26 3.95 

8.  Lama masa kerja menjadi 

faktor penting dalam 

penentuan kenaikan 

pangkat dan penghasilan. 

1 3 17 50 29 4.03 

Rerata 3.89 

Sumber: Data diolah, 2025. 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa rata-rata nilai masa 

kerja sebesar 3,89 (dibulatkan menjadi 4). Hal ini berarti bahwa 

persepsi responden terhadap variabel masa kerja adalah setuju. 

Berdasarkan hasil analisis data, indikator “Lama masa kerja 

menjadi faktor penting dalam penentuan kenaikan pangkat dan 

penghasilan” memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,03, 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan 

penilaian setuju hingga sangat setuju terhadap pernyataan tersebut. 
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Hasil ini mengindikasikan bahwa PNS memandang masa kerja 

sebagai faktor yang sangat berpengaruh dalam sistem kepegawaian, 

khususnya terkait penentuan kenaikan pangkat dan peningkatan 

pendapatan. Semakin lama masa kerja yang dimiliki, responden 

merasakan peluang untuk memperoleh kenaikan pangkat dan 

peningkatan pendapatan menjadi lebih besar, sehingga masa kerja 

dipahami sebagai aspek penting dalam menciptakan stabilitas dan 

kepastian pendapatan bagi PNS. 

 

4.1.2.3 Karakteristik Jawaban Responden Variabel 

Penempatan Kerja 

Persepsi responden terhadap variabel penempatan kerja 

merupakan jawaban dari semua reponden yang dijawab dalam 

kuesioner. Persepsi responden untuk variabel tersebut dapat dilihat 

pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Persepsi Responden Terhadap Variabel Penempatan 

Kerja 

No Daftar Pernyataan STS TS N S SS 
Rata-

Rata 

1. Lama kerja dan disertai oleh 

pengalaman kerja menjadi 

dasar kesesuaian penempatan 

pegawai 

1 3 12 53 31 4.10 

2. Penempatan saya di posisi 

saat ini sesuai dengan 

kemampuan yang saya 

miliki. 

1 3 9 51 36 4.18 

3. Penempatan kerja 

berdasarkan kemampuan 

membantu saya mencapai 

hasil kerja yang berdampak 

pada peningkatan 

2 3 14 53 28 4.02 
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No Daftar Pernyataan STS TS N S SS 
Rata-

Rata 

pendapatan. 

4. Keahlian yang relevan 

dengan pekerjaan membantu 

saya memberikan hasil kerja 

terbaik bagi instansi. 

2 0 13 49 36 4.17 

Rerata 4.12 

Sumber: Data diolah, 2025. 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa rata-rata nilai variabel 

penempatan kerja sebesar 4,12. Hal ini berarti bahwa persepsi 

responden terhadap variabel ini adalah setuju. 

Indikator “Penempatan saya di posisi saat ini sesuai dengan 

kemampuan yang saya miliki” memperoleh nilai rata-rata tertinggi 

sebesar 4,18, yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

setuju hingga sangat setuju bahwa penempatan kerja telah sesuai 

dengan kemampuan mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kesesuaian antara kemampuan dan posisi kerja mendukung 

pelaksanaan tugas secara lebih efektif serta berkontribusi positif 

terhadap peningkatan kinerja dan pendapatan. 

 

4.1.2.4 Karakteristik Jawaban Responden Variabel 

Pendapatan Pegawai Negeri Sipil 

Persepsi responden terhadap variabel pendapatan Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) merupakan jawaban dari semua reponden yang 

dijawab dalam kuesioner. Persepsi responden untuk variabel 

pendapatan PNS dapat dilihat pada tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 Persepsi Responden Terhadap Variabel Pendapatan 

Pegawai Negeri Sipil 

No Daftar Pernyataan STS TS N S SS 
Rata-

rata 

1. Semakin tinggi jabatan 

dan masa kerja saya, 

maka semakin besar 

pendapatan yang saya 

peroleh. 

1 4 9 64 22 4.02 

2. Pendapatan yang saya 

terima setiap bulan sudah 

sesuai dengan tanggung 

jawab dan beban kerja 

saya. 

2 2 10 62 24 4.04 

3. Semakin lama masa kerja 

dan pengalaman yang 

saya miliki, semakin 

meningkat pendapatan 

yang diterima. 

2 5 17 49 27 3.94 

4. Pendapatan saya 

mencerminkan 

kemampuan dan kinerja 

yang saya tunjukkan 

dalam pekerjaan. 

2 6 17 54 21 3.86 

5. Saya menerima berbagai 

tunjangan dan fasilitas 

tambahan sesuai dengan 

status dan masa kerja 

saya sebagai PNS. 

1 3 21 50 25 3.95 

6. Pendapatan dan 

tunjangan yang saya 

terima setiap bulan 

mencukupi kebutuhan 

hidup sehari-hari. 

2 5 15 56 22 3.91 

Rerata 3.95 

Sumber: Data diolah, 2025. 

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa rata-rata nilai variabel 

pendapatan PNS sebesar 3.95 (dibulatkan menjadi 4). Hal ini 

berarti bahwa persepsi responden terhadap variabel pendapatan 

PNS adalah setuju. Indikator “Pendapatan yang saya terima setiap 

bulan sudah sesuai dengan tanggung jawab dan beban kerja saya” 
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memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,04, yang 

menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan penilaian 

setuju hingga sangat setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) menilai pendapatan yang diterima 

telah sebanding dengan tanggung jawab dan beban kerja yang 

diemban, sehingga mencerminkan adanya persepsi keadilan dalam 

sistem penggajian dan tunjangan yang berlaku. 

 

4.1.3 Statistik Deskriptif  

Sebelum melakukan uji pengaruh pendidikan, masa kerja 

dan penempatan kerja terhadap pendapatan Pegawai Negeri Sipil 

maka terlebih dahulu dilakukan uji mengenai deskripsi variabel 

penelitian menggunakan analisis statistik deskriptif. Uji analisis 

statistik deskriptif ini sangat diperlukan dalam sebuah penelitian 

karena tujuan dan fungsi dari uji analisis statistik deskriptif adalah 

untuk memberikan gambaran dan ukuran terhadap data dalam 

bentuk numerik yang berlaku secara umum dan akan digunakan 

sebagai data penelitian. Adapun hasil uji analisis statistik deskriptif 

tersebut akan ditampilkan pada tabel 4.7 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Pendapatan 3,95 0,649 100 

Pendidikan 4,06 0,702 100 

Masa Kerja 3,89 0,596 100 

Penempatan Kerja 4,12 0,700 100 

Sumber: Data diolah, 2025. 
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Berdasarkan hasil statistik deskriptif, seluruh variabel 

memiliki nilai rata-rata yang relatif tinggi, yaitu berada pada 

kisaran 3,89 hingga 4,12, yang mengindikasikan bahwa responden 

secara umum memberikan penilaian positif terhadap aspek 

pendapatan, pendidikan, masa kerja, dan penempatan kerja. 

Variabel Penempatan Kerja menunjukkan nilai mean tertinggi 

sebesar 4,12, yang mencerminkan persepsi responden bahwa 

penempatan kerja sudah sesuai dan memadai. Selanjutnya, variabel 

Pendidikan memiliki nilai rata-rata 4,06, diikuti oleh Pendapatan 

sebesar 3,95, dan Masa Kerja sebesar 3,89 sebagai nilai mean 

terendah, meskipun masih tergolong tinggi. 

Dari sisi penyebaran data, nilai standar deviasi seluruh 

variabel berada di bawah angka 1, yaitu berkisar antara 0,596 

hingga 0,702, yang menunjukkan bahwa jawaban responden relatif 

homogen dan tidak menunjukkan variasi yang ekstrem. Variabel 

Pendidikan dan Penempatan Kerja memiliki standar deviasi 

tertinggi, mengindikasikan adanya variasi persepsi yang sedikit 

lebih besar dibandingkan variabel lainnya, sedangkan Masa Kerja 

memiliki standar deviasi terendah, yang menandakan konsistensi 

jawaban responden yang lebih tinggi. Seluruh variabel diukur 

dengan jumlah responden yang sama, yaitu 100 orang, sehingga 

hasil analisis ini dapat memberikan gambaran yang representatif 

mengenai kondisi responden dalam penelitian. 
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4.1.4 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

yang akan di ukur oleh kuesioner tersebut. Berikut pengujian 

validitas pada variabel bebas yaitu pendidikan (X1), masa kerja 

(X2), penempatan kerja (X3), dan variabel terikat yaitu pendapatan 

Pegawai Negeri Sipil (Y). Hasil uji validitas dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas 
Variabel Item 

Pernyataan 

rhitung rtabel Keterangan 

Pedidikan (X1) X1.1 0,749 0,1966 Valid 

X1.2 0,791 Valid 

X1.3 0,813 Valid 

X1.4 0,762 Valid 

X1.5 0,832 Valid 

X1.6 0,848 Valid 

Masa Kerja (X2) X2.1 0,774 0,1966 Valid 

X2.2 0,711 Valid 

X2.3 0,730 Valid 

X2.4 0,653 Valid 

X2.5 0,668 Valid 

X2.6 0,628 Valid 

X2.7 0,637 Valid 

X2.8 0,538 Valid 

Penempatan 

Kerja (X3) 

 

X3.1 0,851 0,1966 Valid 

X3.2 0,890 Valid 

X3.3 0,846 Valid 

X3.4 0,860 Valid 

Pendapatan (Y) 

 
Y1 0,692 0,1966 Valid 
Y2 0,871 Valid 
Y3 0,852 Valid 
Y4 0,760 Valid 
Y5 0,798 Valid 
Y6 0,687 Valid 

Sumber: Data diolah, 2025. 
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Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa semua 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid. 

Dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan uji signifikansi yang 

membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Untuk degree of freedom 

(df) = n-2, jumlah sample (n) dalam penelitian ini yaitu 100, maka 

df = 100 – 2 = 98 dengan alpha 5% sehingga didapat rtabel = 0,1966. 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa masing-masing item 

pertanyaan memiliki rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

item pertanyaan yang digunakan dalam kuesioner adalah valid. 

 

4.1.5 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan untuk mengetahui sejauh mana 

hasil pengukuran tetap konsisten yang akan dilakukan secara 

statistik. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Cronbach’s Alpha. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka 

kuesioner dapat dikatakan reliable sebaliknya jika Cronbach’s 

Alpha < 0,60, maka kuesioner dalam penelitian ini tidak reliabel. 

Berikut hasil uji reliabilitas sebagaimana yang terdapat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
Cut of Value Keterangan 

Pendidikan (X1) 0,886  0.60 Reliabel 

Masa Kerja (X2) 0,820  0.60 Reliabel 

Penempatan Kerja (X3) 0,884 0.60 Reliabel 

Pendapatan (Y) 0,867  0.60 Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2025. 
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Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat disimpulkan seluruh 

nilai Cronbach’s Alpha melebihi nilai Alpha. Karena nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 maka dapat disimpulkan 

bahwa seluruh pernyataan/pertanyaan dalam instrumen yang 

digunakan dapat dinyatakan reliabel. 

 

4.1.6 Uji Asumsi Klasik 

4.1.6.1 Uji Normalitas 

Uji asumsi normalitas bertujuan untuk menguji sebuah 

model regresi apakah variabel independen, variabel dependen, atau 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah distribusi normal atau mendekati normal. 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode 

non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dan metode normal 

probability plot. Berikut adalah hasil pengujian menggunakan 

metode non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). 

Tabel 4.10 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .33255233 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .086 

Positive .086 

Negative -.071 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .067c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data diolah, 2025. 
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Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan K-S sebesar 0,067 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 

 

Gambar 4.2 

Normal Probability Plot 

 

Sumber: Data diolah, 2025. 

Pada Gambar 4.2 grafik normal probability plot 

menunjukkan bahwa titik-titik mengikuti arah garis diagonal, 

artinya residual terdistribusi secara normal. 
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4.1.6.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian untuk melihat 

apakah terdapat kesamaan variabel dari pegamatan yang satu ke 

pengamatan yang lainnya. Berikut adalah hasil pengujian 

heteroskedasitas menggunakan uji glejser. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model t Sig. 

1 (Constant) 1.951 .054 

Pendidikan (X1) 1.412 .161 

Masa Kerja (X2) -1.923 .057 

Penempatan Kerja (X3) .345 .731 

Sumber: Data diolah, 2025.  
 

Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan bahwa data untuk 

masing-masing variabel memiliki nilai signifikan yang lebih besar 

daripada 0,05. Artinya data tersebut terbebas dari asumsi 

heteroskedastisitas. 

 

4.1.6.3 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau 

sempurna antar variabel independen. Untuk mendeteksi ada 

tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari 

tolerance value atau Variance Inflation Factor (VIF). Adapun hasil 

dari pengujian data tersebut ialah sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolonieritas 
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Pendidikan (X1) .509 1.965 

Masa Kerja (X2) .486 2.056 

Penempatan Kerja (X3) .459 2.178 

Sumber: Data diolah, 2025.  
 

Hasil uji melalui Variance Inflation Factor (VIF) pada 

Tabel 4.12, menunjukkan bahwa nilai tolerance pada masing-

masing variabel adalah pendidikan sebesar 0,509, masa kerja 

sebesar 0.486, dan penempatan kerja sebesar 0,459. Seluruh 

variabel nilai tolerance > 0,10. Kemudian nilai VIF pada masing-

masing variabel adalah pendidikan sebesar 1,965, masa kerja 

sebesar 2,056, dan penempatan kerja sebesar 2,178. Seluruh 

variabel nilai VIF < 10. Maka dapat dinyatakan bahwa model 

regresi diantara variabel independen tidak terjadi multikolonieritas, 

dengan kata lain model regresi linear berganda terbebas dari 

multikolinearitas dan dapat digunakan dalam penelitian.  

 

4.1.7 Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas yaitu pendidikan (X1), masa kerja (X2), 

penempatan kerja (X3), dan variabel terikat yaitu pendapatan 

Pegawai Negeri Sipil (Y). Berikut adalah hasil analisis regresi 

linear berganda. 
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Tabel 4.13 Hasil Regresi Linear Berganda 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.085 0.240  

Pendidikan (X1) 0.278 0.068 0.301 

Masa Kerja (X2) 0.384 0.082 0.353 

Penempatan Kerja (X3) 0.302 0.072 0.326 

Sumber: Data diolah, 2025.  

 

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, maka model regresi linear 

berganda adalah sebagai berikut. 

PPNS = a0 + b1PDK + b2MK + b3PK + e 

PPNS = 0,085 + 0,278PDK + 0,384MK + 0,302PK + e 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa: 

1. Nilai konstanta (Constant) sebesar 0,085 menunjukkan bahwa 

apabila seluruh variabel independen, yaitu pendidikan (X1), 

masa kerja (X2), dan penempatan kerja (X3), berada pada 

nilai nol, maka nilai variabel pendapatan PNS diprediksi 

sebesar 0,085. 

2. Nilai koefisien regresi (B) variabel pendidikan sebesar 0,278 

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

pendidikan akan meningkatkan variabel pendapatan PNS 

sebesar 0,278, dengan asumsi variabel lain tetap. 

3. Nilai koefisien regresi (B) variabel masa kerja sebesar 0,384 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan masa 

kerja akan meningkatkan variabel pendapatan PNS sebesar 

0,384, dengan asumsi variabel lain tetap. 
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4. Nilai koefisien regresi (B) variabel penempatan kerja sebesar 

0,302 berarti setiap peningkatan satu satuan penempatan kerja 

akan meningkatkan variabel pendapatan PNS sebesar 0,302, 

dengan asumsi variabel lain tetap. 

 

4.1.8 Uji Hipotesis (Uji – t) 

Uji parsial (Uji-t) bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial 

(individu). Adapun hasil pengujian tersebut ialah sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Uji-t 
Model T Sig 

1 (Constant) 0.354 0.724 

Pendidikan (X1) 4.114 0.000 

Masa Kerja (X2) 4.707 0.000 

 Penempatan Kerja (X3) 4.225 0.000 

Sumber: Data diolah, 2025. 

 

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas, dapat diketahui bahwa 

pengujian secara parsial dengan membandingkan nilai sig. dengan 

nilai alpha yakni 0,05. Dikatakan berpengaruh signifikan jika nilai 

sig. < 0,05. Berdasarkan ketentuan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa: 

Variabel pendidikan menunjukkan nilai t-hitung sebesar 

4,114 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa pendidikan berpengaruh positif 

dan signifikan secara parsial terhadap pendapatan PNS. Artinya, 

semakin tinggi tingkat pendidikan, maka semakin meningkat pula 
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pendapatan PNS, sehingga hipotesis yang menyatakan adanya 

pengaruh pendidikan terhadap pendapatan PNS dapat diterima. 

Hasil uji parsial terhadap variabel masa kerja menunjukkan 

nilai t-hitung sebesar 4,707 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang 

berada di bawah batas signifikansi 0,05. Temuan ini menegaskan 

bahwa masa kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap pendapatan PNS. Selain itu, nilai beta yang paling besar 

dibandingkan variabel lainnya menunjukkan bahwa masa kerja 

merupakan variabel dengan pengaruh parsial paling dominan dalam 

model penelitian. 

Variabel penempatan kerja memiliki nilai t-hitung sebesar 

4,225 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa penempatan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan secara parsial terhadap pendapatan PNS. Dengan 

demikian, kesesuaian penempatan kerja berkontribusi secara nyata 

dalam meningkatkan pendapatan PNS yang diteliti. 

 

4.1.9 Uji Simultan (Uji-F) 

Uji Simultan (Uji-F) bertujuan untuk melihat pengaruh dari 

setiap variabel independen secara simultan (bersama-sama) 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.15 Hasil Uji Simultan 
ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 30.799 3 10.266 90.018 .000b 

Residual 10.949 96 .114   

Total 41.748 99    

a. Dependent Variable: Pendapatan 

b. Predictors: (Constant), Pendidikan, Masa Kerja, Penempatan Kerja 

Sumber: Data diolah, 2025. 

 

Dari hasil uji simultan (Uji-F) pada Tabel 4.15 

menunjukkan bahwa nilai sig. 0,000. Hasil signifikan F 0,000 < α 

(0,05). Maka Ha4 diterima dan H04 ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel pendidikan (X1), masa kerja (X2), dan 

penempatan kerja (X3) berpengaruh secara simultan dan signifikan 

terhadap pendapatan PNS. 

 

4.1.10 Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen. Adapun hasil dari pengujian R2 (R-Square) 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.16 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .859a .738 .730 .33771 

a. Predictors: (Constant), Pendidikan, Masa Kerja, Penempatan Kerja 

b. Dependent Variable: Pendapatan 

Sumber: Data diolah, 2025. 
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Dari Tabel 4.16 tersebut dapat disimpulkan bahwa angka R 

Square (R2) sebesar 0,738, artinya bahwa 73,8% variabel dependen 

pendapatan PNS mampu dijelaskan oleh variabel independen, 

yaitu; pendidikan, masa kerja, dan penempatan kerja. Sedangkan 

sisanya sebesar 26,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya yang 

dianggap memiliki pengaruh terhadap variabel pendapatan PNS. 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Pendidikan Terhadap Pendapatan Pegawai 

Negeri Sipil Di Kabupaten Pidie 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel 

pendidikan memiliki nilai t-hitung sebesar 4,114 dengan tingkat 

signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pendidikan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan PNS. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh 

terhadap pendapatan PNS dapat diterima. Hasil ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki PNS, maka 

semakin besar pula peluang peningkatan pendapatan yang diterima. 

Secara konseptual, pendidikan merupakan suatu proses 

pendewasaan individu dalam membentuk karakter, meningkatkan 

pengetahuan, serta mengembangkan kemampuan dan keterampilan 

yang relevan dengan dunia kerja. Melalui proses pembelajaran dan 

pembinaan yang berkelanjutan, pendidikan mampu meningkatkan 

kapasitas intelektual dan profesional seseorang, sehingga 
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berdampak langsung pada kualitas kinerja dalam organisasi. 

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi memungkinkan PNS 

memiliki pemahaman yang lebih luas, kemampuan analitis yang 

lebih baik, serta kompetensi yang lebih memadai dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Irman 

(2021) yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan upaya 

strategis untuk meningkatkan pengetahuan, motivasi, dan prestasi 

kerja pegawai. Peningkatan pendidikan menjadikan individu lebih 

unggul dan kompetitif, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja. Kinerja yang baik tersebut kemudian menjadi 

dasar dalam sistem penggajian, tunjangan, dan pengembangan 

karier PNS, sehingga berimplikasi pada peningkatan pendapatan 

yang diterima. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian 

Sari dan Putra (2020) yang menemukan bahwa tingkat pendidikan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dan pendapatan 

pegawai, di mana pegawai dengan jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi cenderung memiliki peluang lebih besar untuk memperoleh 

jabatan, tunjangan, dan pendapatan yang lebih baik. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

pendidikan tidak hanya berperan sebagai modal intelektual, tetapi 

juga sebagai faktor penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

PNS. Oleh karena itu, peningkatan akses dan kualitas pendidikan 

bagi PNS menjadi langkah strategis dalam mendukung 
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profesionalisme aparatur dan peningkatan pendapatan secara 

berkelanjutan. 

 

4.2.2 Pengaruh Masa Kerja Terhadap Pendapatan Pegawai 

Negeri Sipil Di Kabupaten Pidie 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel masa kerja 

memiliki nilai t-hitung sebesar 4,707 dengan tingkat signifikansi 

0,000, yang berada di bawah batas signifikansi 0,05. Temuan ini 

menegaskan bahwa masa kerja berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap pendapatan PNS. Selain itu, nilai beta 

terstandarisasi yang paling besar dibandingkan variabel independen 

lainnya menunjukkan bahwa masa kerja merupakan variabel 

dengan pengaruh paling dominan dalam model penelitian. Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh masa kerja 

terhadap pendapatan PNS dapat diterima. 

Secara teoritis, masa kerja merupakan salah satu faktor 

utama dalam struktur kompensasi pegawai. Dalam teori 

kompensasi, semakin lama seseorang bekerja dalam suatu 

organisasi, maka semakin besar pengalaman, keterampilan, serta 

kontribusi yang diberikan, sehingga wajar apabila diikuti dengan 

peningkatan imbalan finansial. Kondisi ini selaras dengan 

kebijakan pemerintah Indonesia yang menerapkan kenaikan gaji 

berkala (KGB) setiap dua tahun bagi PNS berdasarkan masa kerja 

golongan (MKG) sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 15 Tahun 2019. Kebijakan tersebut memperkuat 



 

94 

 

argumentasi bahwa masa kerja memiliki hubungan langsung 

dengan peningkatan gaji pokok dan total pendapatan PNS. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan temuan empiris 

dari berbagai penelitian terdahulu. Giri dan Dewi (2017) 

menyatakan bahwa semakin lama seseorang menekuni suatu 

pekerjaan, maka semakin tinggi keterampilan dan produktivitas 

yang dimiliki, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan 

pendapatan. Temuan serupa dikemukakan oleh Utami dan 

Yuliarmi, Sari, serta Karmini (2019) yang menjelaskan bahwa 

pengalaman kerja yang lebih panjang memberikan kontribusi 

positif terhadap besarnya pendapatan yang diterima pegawai. 

Dalam konteks PNS, masa kerja yang panjang tidak hanya 

memengaruhi gaji pokok, tetapi juga berdampak pada peningkatan 

berbagai tunjangan yang melekat pada golongan dan jabatan. 

Selain itu, masa kerja juga berkaitan erat dengan aspek 

kompetensi, kepercayaan, dan peluang karier dalam organisasi. 

Pegawai dengan masa kerja yang lebih lama umumnya memiliki 

tingkat kepercayaan yang lebih tinggi dari organisasi serta peluang 

yang lebih besar untuk memperoleh promosi jabatan. Promosi 

tersebut secara langsung akan meningkatkan pendapatan melalui 

kenaikan jabatan dan tunjangan yang diterima, sebagaimana 

dikemukakan oleh Sedarmayanti (2017). Oleh karena itu, masa 

kerja tidak hanya berperan dalam mekanisme kenaikan gaji 

berkala, tetapi juga menjadi faktor strategis dalam membuka akses 
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terhadap jenjang karier yang lebih tinggi dan kompensasi yang 

lebih besar. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

masa kerja memiliki peran yang sangat penting dan dominan dalam 

memengaruhi pendapatan PNS, baik melalui kebijakan penggajian 

berbasis masa kerja maupun melalui peningkatan peluang karier 

dan pengembangan profesional aparatur. 

 

4.2.3 Pengaruh Penempatan Kerja Terhadap Pendapatan 

Pegawai Negeri Sipil Di Kabupaten Pidie 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel penempatan 

kerja memiliki nilai t-hitung sebesar 4,225 dengan tingkat 

signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penempatan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap pendapatan PNS. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh 

penempatan kerja terhadap pendapatan PNS dapat diterima. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa semakin sesuai penempatan kerja 

dengan kompetensi, jabatan, dan lokasi penugasan, maka semakin 

besar pula pendapatan yang diterima oleh PNS. 

Secara teoritis, penempatan kerja merupakan bagian penting 

dalam manajemen sumber daya manusia yang bertujuan untuk 

menempatkan pegawai pada posisi yang tepat sesuai dengan 

kemampuan, keterampilan, dan latar belakang pendidikan yang 

dimiliki. Menurut Hasibuan (2016), penempatan kerja yang tepat 
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akan berdampak langsung pada peningkatan kinerja dan 

produktivitas pegawai, yang selanjutnya berimplikasi pada 

peningkatan kompensasi dan kesejahteraan. Dalam konteks PNS, 

kesesuaian penempatan kerja memungkinkan pegawai bekerja 

secara optimal dan memberikan kontribusi maksimal bagi 

organisasi. 

Dalam birokrasi pemerintahan Indonesia, penempatan kerja 

PNS tidak hanya berkaitan dengan kesesuaian jabatan dan 

kompetensi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh lokasi instansi 

tempat bertugas. Penempatan pada wilayah tertentu dapat 

memengaruhi besaran pendapatan melalui pemberian berbagai 

tunjangan, seperti tunjangan daerah terpencil, tunjangan struktural, 

maupun tunjangan kinerja yang berbeda antar instansi, 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 37 Tahun 

2015. Hal ini menunjukkan bahwa aspek geografis dan beban kerja 

menjadi bagian penting dalam menentukan tingkat pendapatan 

PNS. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian 

terdahulu. Setiawan (2021) menemukan bahwa penempatan kerja 

berpengaruh positif terhadap kompensasi karyawan, di mana 

kesesuaian penempatan dengan kompetensi meningkatkan 

kepuasan kerja dan kompensasi yang diterima. Temuan serupa juga 

diungkapkan oleh Delis dan Jones (2023) yang menyatakan bahwa 

penempatan kerja berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan, khususnya pada tahap awal karier. Temuan-temuan 
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tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa penempatan kerja 

memiliki peran penting dalam menentukan tingkat pendapatan 

pegawai. 

Selain itu, kebijakan pemerintah juga mempertegas 

hubungan antara penempatan kerja dan pendapatan PNS. 

Berdasarkan data BKN (2020), PNS yang ditempatkan pada posisi 

strategis atau wilayah dengan tingkat kesulitan dan beban kerja 

yang lebih tinggi cenderung memperoleh tambahan tunjangan atau 

insentif khusus dibandingkan dengan PNS yang bertugas di 

wilayah dengan beban kerja lebih rendah. Oleh karena itu, 

penempatan kerja dapat dipandang sebagai salah satu determinan 

penting dalam struktur pendapatan PNS, baik melalui aspek 

jabatan, lokasi penugasan, maupun kebijakan tunjangan kinerja 

yang berlaku. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

penempatan kerja yang tepat dan proporsional tidak hanya 

meningkatkan efektivitas dan kinerja PNS, tetapi juga memberikan 

kontribusi nyata terhadap peningkatan pendapatan dan 

kesejahteraan aparatur sipil negara. 

 

4.2.4 Pengaruh Pendidikan, Masa Kerja, dan Penempatan 

Kerja Terhadap Pendapatan Pegawai Negeri Sipil Di 

Kabupaten Pidie 

Hasil uji simultan (Uji-F) pada Tabel 4.16 menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf 
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signifikansi α = 0,05. Temuan ini menegaskan bahwa hipotesis 

alternatif (Ha₄) diterima dan hipotesis nol (H₀₄) ditolak, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel pendidikan (X1), masa kerja 

(X2), dan penempatan kerja (X3) secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan PNS. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pendapatan PNS tidak dipengaruhi oleh satu 

faktor tunggal, melainkan merupakan hasil dari interaksi berbagai 

faktor yang saling berkaitan. 

Secara empiris, temuan ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan pendapatan PNS akan lebih efektif apabila dilakukan 

melalui pendekatan yang komprehensif, yaitu dengan 

meningkatkan kualitas pendidikan, mengelola masa kerja secara 

proporsional, serta menerapkan penempatan kerja yang sesuai 

dengan kompetensi dan kebutuhan organisasi. Ketiga variabel 

tersebut saling melengkapi dalam membentuk kinerja, 

produktivitas, dan kontribusi PNS, yang pada akhirnya tercermin 

dalam tingkat pendapatan yang diterima. 

Selain itu, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,738 menunjukkan bahwa sebesar 73,8% variasi pendapatan PNS 

dapat dijelaskan oleh variabel pendidikan, masa kerja, dan 

penempatan kerja yang digunakan dalam model penelitian. Nilai ini 

tergolong tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 

yang digunakan memiliki daya jelaskan (explanatory power) yang 

kuat. Sementara itu, sisa sebesar 26,2% dijelaskan oleh faktor-

faktor lain di luar model, seperti kinerja individu, jabatan struktural 
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atau fungsional, sistem tunjangan, disiplin kerja, lingkungan kerja, 

maupun kebijakan organisasi lainnya. 

Dengan demikian, hasil uji simultan dan koefisien 

determinasi ini menegaskan bahwa pendidikan, masa kerja, dan 

penempatan kerja merupakan determinan utama pendapatan PNS, 

namun tetap diperlukan perhatian terhadap faktor-faktor lain di luar 

model untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai penentu pendapatan PNS. Temuan ini sekaligus 

membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk 

mengembangkan model dengan memasukkan variabel tambahan 

yang relevan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel pendidikan terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap pendapatan PNS, yang 

berarti semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki 

PNS, maka semakin tinggi pula pendapatan yang diterima . 

Pendidikan yang lebih tinggi memberikan peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi kerja, sehingga 

membuka peluang yang lebih besar bagi PNS untuk 

memperoleh jabatan yang lebih tinggi, tunjangan yang lebih 

besar, serta penghasilan yang lebih baik. 

2. Variabel masa kerja berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap pendapatan PNS serta merupakan 

variabel paling dominan, karena memiliki nilai beta paling 

besar dibandingkan variabel independen lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin lama masa kerja PNS, maka 

semakin besar pendapatan yang diperoleh. Pengalaman 

kerja yang panjang berkontribusi terhadap peningkatan 

pangkat, kenaikan gaji secara berkala, serta penambahan 

tunjangan, sehingga masa kerja menjadi faktor utama dalam 

membentuk stabilitas dan peningkatan pendapatan PNS. 



 

101 

 

3. Variabel penempatan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap pendapatan PNS, yang 

mengindikasikan bahwa semakin sesuai penempatan kerja 

dengan kemampuan dan latar belakang PNS, maka semakin 

tinggi pendapatan yang dapat dicapai . Penempatan kerja 

yang tepat memungkinkan PNS bekerja secara lebih efektif 

dan produktif, meningkatkan kinerja, serta mendukung 

tercapainya prestasi kerja yang berdampak pada 

peningkatan pendapatan. 

4. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa pendidikan, masa 

kerja, dan penempatan kerja secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan PNS. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka 

penulis mempertimbangkan untuk memberikan beberapa saran 

sebagai masukan untuk mengambil langkah selanjutnya. Adapun 

saran peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi PNS 

PNS diharapkan dapat terus meningkatkan kualifikasi 

pendidikan dan kompetensi melalui pendidikan lanjutan, 

pelatihan, dan pengembangan diri, karena pendidikan 

terbukti berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan. 

Selain itu, PNS perlu menjaga konsistensi kinerja dan 

profesionalisme seiring bertambahnya masa kerja serta 
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mampu menyesuaikan diri dengan penempatan kerja agar 

potensi dan keahlian yang dimiliki dapat dimanfaatkan 

secara optimal. 

2. Bagi Pemerintah 

Pemerintah disarankan untuk memperkuat kebijakan 

pengembangan sumber daya manusia aparatur dengan 

memberikan dukungan nyata terhadap peningkatan 

pendidikan dan kompetensi PNS. Pemerintah juga perlu 

memastikan sistem penempatan dan pengelolaan karier PNS 

dilaksanakan secara objektif dan berbasis merit, sehingga 

pendapatan dan kesejahteraan PNS mencerminkan 

kontribusi dan kapasitas yang dimiliki. 

3. Bagi Pengambil Kebijakan 

Pengambil kebijakan diharapkan dapat merumuskan dan 

mengevaluasi kebijakan pengelolaan PNS, khususnya yang 

berkaitan dengan sistem penggajian, tunjangan, dan 

promosi jabatan, dengan mempertimbangkan faktor 

pendidikan, masa kerja, dan kesesuaian penempatan kerja. 

Kebijakan yang adil dan transparan akan mendorong 

motivasi kerja serta meningkatkan kinerja aparatur. 

4. Bagi Akademisi 

Akademisi diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian 

ini sebagai bahan pengayaan dalam pengembangan teori 

dan pembelajaran di bidang manajemen ASN dan 

administrasi publik. Selain itu, akademisi dapat berperan 
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aktif dalam menghasilkan kajian dan rekomendasi berbasis 

riset yang mendukung perumusan kebijakan peningkatan 

kesejahteraan PNS. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

penelitian ini dengan menambahkan variabel lain yang 

relevan serta menggunakan pendekatan dan metode 

penelitian yang lebih beragam. Perluasan objek dan wilayah 

penelitian juga penting dilakukan agar hasil penelitian yang 

diperoleh memiliki daya generalisasi yang lebih kuat. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Kuisoner Penelitian 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENPENGARUHI 

PENDAPATAN PEGAWAI NEGERI SIPIL DI KABUPATEN 

PIDIE 

 

Kepada yth Responden 

 Saya Ayu Putri Balkis, mahasiswi tingkat akhir di 

Universitas Islam Negeri Ar- Raniry Banda Aceh, Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam Program Studi Ilmu Ekonomi. Dalam rangka 

penyelesaian skripsi di prodi Ilmu Ekonomi FEBI UIN Ar-Raniry, 

saya bermaksud melakukan penelitian tentang "FAKTOR-

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN 

PEGAWAI NEGERI SIPIL DI KABUPATEN PIDIE" Adapun 

kuesioner ini diadopsi dari penelitian sebelumnya, dengan sedikit 

perubahan dan penyesuaian penelitian. Mohon kiranya saudara/i 

mengisi seluruh pertanyaan dalam kuesioner ini. Atas bantuan dan 

kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.  

 

Hormat Saya 

  

Ayu Putri Balkis 
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A. Petunjuk Pengisian 

 Berilah tanda centang (√) pada kolom pilihan jawaban yang 

tersedia pada setiap pernyataan yang telah disediakan. Keterangan 

dan nilai untuk jawaban dalam kuesioner, yaitu:  

• Sangat Tidak Setuju (STS)  : 1 

• Tidak Setuju (TS)  : 2 

• Netral (N)   : 3 

• Setuju (S)   : 4 

• Sangat Setuju (SS)  : 5 

 

B. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. jenis kelamin  : □ laki-laki □ perempuan 

3. golongan   :  

4. pendidikan terakhir : □ SMA  □ D3   

□ D4/S1 □ Pascasarjana 

 

C. Daftar Pernyataan  

Variabel Indenpenden (X) 

Pendidikan (X1) 

No Daftar Pernyataan STS TS N S SS 

1. Untuk mendapatkan hasil kerja 

yang baik dibutuhkan pendidikan 

yang tinggi. 

     

2. Untuk meningkatkan prestasi 

perlu melanjutkan pendidikan ke 

jenjang lebih tinggi. 
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3. Semakin tinggi jenjang 

pendidikan maka semakin tinggi 

jabatan ditempat kerja. 

     

4. Kesesuaian antara latar belakang 

pendidikan dan pekerjaan 

mendukung peningkatan 

produktivitas kerja. 

     

5. Kesesuaian jurusan pendidikan 

dengan pekerjaan saya membantu 

dalam pencapaian hasil kerja yang 

optimal. 

     

6. Pendidikan lanjutan membuka 

kesempatan peningkatan jabatan 

dan kompensasi yang lebih baik. 

     

 

Masa Kerja (X2) 

No Daftar Pernyataan STS TS N S SS 

1. Lama masa kerja saya membuat 

saya lebih puas dengan 

pendapatan yang saya terima. 

     

2. Saya merasa penghasilan saya 

meningkat seiring bertambahnya 

masa kerja. 

     

3. Pengalaman kerja yang panjang 

membuat saya lebih puas dengan 

tunjangan dan fasilitas yang 

diberikan. 

     

4.  Pekerjaan yang rutin selama masa 

kerja panjang terkadang membuat 

saya merasa jenuh meskipun 

pendapatan meningkat. 

     

5. Tekanan kerja yang saya alami 

berkurang seiring dengan 

meningkatnya masa kerja dan 

stabilitas pendapatan. 

     

6. Saya merasa stres kerja lebih 

mudah diatasi karena pengalaman 

kerja yang panjang dan 

pendapatan yang lebih stabil. 

     

7. Masa kerja saya berpengaruh 

terhadap besarnya gaji pokok 

yang diterima. 

     

8.  Lama masa kerja menjadi faktor      
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penting dalam penentuan 

kenaikan pangkat dan 

penghasilan. 

 

Penempatan Kerja (X3) 

No Daftar Pernyataan STS TS N S SS 

1. Lama kerja dan disertai oleh 

pengalaman kerja menjadi dasar 

kesesuaian penempatan pegawai 

     

2. Penempatan saya di posisi saat ini 

sesuai dengan pendidikan yang 

saya miliki. 

     

3. Penempatan kerja berdasarkan 

kemampuan membantu saya 

mencapai hasil kerja yang 

berdampak pada peningkatan 

pendapatan. 

     

4. Keahlian yang relevan dengan 

pekerjaan membantu saya 

memberikan hasil kerja terbaik 

bagi instansi. 

     

 

Variabel Y 

Pendapatan Pegawai Negeri Sipil (Y) 

No Daftar Pernyataan STS TS N S SS 

1. Semakin tinggi jabatan dan masa 

kerja saya, maka semakin besar 

pendapatan yang saya peroleh. 

     

2. Pendapatan yang saya terima 

setiap bulan sudah sesuai dengan 

tanggung jawab dan beban kerja 

saya. 

     

3. Semakin lama masa kerja dan 

pengalaman yang saya miliki, 

semakin meningkat pendapatan 

yang diterima. 

     

4. Pendapatan saya mencerminkan 

kemampuan dan kinerja yang saya 

tunjukkan dalam pekerjaan. 
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5. Saya menerima berbagai 

tunjangan dan fasilitas tambahan 

sesuai dengan status dan masa 

kerja saya sebagai PNS. 

     

6. Pendapatan dan tunjangan yang 

saya terima setiap bulan 

mencukupi kebutuhan hidup 

sehari-hari. 
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Lampiran 2 Karakteristik Responden 

No Jenis Kelamin Golongan PNS Pendidikan Terakhir   

1 2 2A 1  

2 2 3A 3  

3 2 2A 1  

4 1 3A 3  

5 1 3A 3  

6 2 2B 1  

7 2 3A 3  

8 1 3A 3  

9 2 3A 3  

10 2 3A 3  

11 2 3A 3  

12 2 3A 3  

13 1 3D 3  

14 2 2A 1  

15 2 4B 3  

16 1 2A 3  

17 1 2B 2  

18 2 3A 2  

19 2 2A 1  

20 1 3A 3  

21 1 4A 4  

22 1 3A 3  

23 1 1C 3  

24 2 3A 3  

25 2 3A 3  

26 1 3A 3  

27 1 3A 3  

28 2 3A 3  

29 1 4A 3  

30 2 3A 3  

31 2 3A 3  

32 2 3A 3  

33 2 4A 3  

34 2 2A 1  

35 2 3A 3  

36 2 3B 3  

37 2 3A 3  

38 1 3A 3  

39 2 3D 3  

40 1 3A 3  
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No Jenis Kelamin Golongan PNS Pendidikan Terakhir   

41 2 3A 3  

42 1 3C 3  

43 1 3A 3  

44 1 3A 3  

45 1 2A 3  

46 1 2A 3  

47 1 3A 3  

48 1 4B 3  

49 2 3A 1  

50 1 4A 3  

51 2 4A 1  

52 1 3C 3  

53 1 2C 2  

54 1 2D 2  

55 1 3A 3  

56 1 3A 3  

57 1 2A 1  

58 1 3A 3  

59 1 3B 3  

60 1 3B 3  

61 1 3C 3  

62 1 2A 1  

63 1 3A 3  

64 1 3A 3  

65 2 3A 3  

66 1 4B 4  

67 1 3D 3  

68 1 3D 3  

69 1 3A 3  

70 1 2A 1  

71 1 3A 3  

72 1 3A 3  

73 1 3A 3  

74 2 3A 3  

75 1 3A 2  

76 1 3A 3  

77 1 3A 3  

78 1 3B 3  

79 1 3B 3  

80 1 3A 3  

81 1 3A 3  

82 1 3A 3  
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No Jenis Kelamin Golongan PNS Pendidikan Terakhir   

83 2 2D 2  

84 1 3B 3  

85 1 3A 3  

86 1 2B 1  

87 1 3B 3  

88 1 3A 3  

89 1 3A 3  

90 1 2A 1  

91 1 2A 1  

92 2 3A 3  

93 1 3A 3  

94 1 3A 3  

95 1 3B 3  

96 1 3B 3  

97 1 3A 3  

98 1 3A 3  

99 1 2A 1  

100 2 3A 3  

 

Keterangan: 

Jenis kelamin:  

(1) laki-laki (2) perempuan 

Pendidikan terakhir:  

(1) SMA  (2) D3 

(3) D4/S1 (4) Pascasarjana 
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Lampiran 3 Jawaban Responden 

N
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Lampiran 4 Hasil Uji Instrumen 

1. Hasil Uji Validitas 
Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Rerata_X1 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .603** .580** .481** .469** .477** .749** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.603** 1 .577** .482** .567** .576** .791** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.580** .577** 1 .584** .553** .622** .813** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.481** .482** .584** 1 .539** .584** .762** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.469** .567** .553** .539** 1 .763** .823** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.477** .576** .622** .584** .763** 1 .848** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Rerata_X1 Pearson 

Correlation 

.749** .791** .813** .762** .823** .848** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

Rerata_

X2 

X2.1 Pearson 

Correlati

on 

1 .682
** 

.653
** 

.385
** 

.363
** 

.330
** 

.464
** 

.314
** 

.774** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .001 .000 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 



 

129 

 

X2.2 Pearson 

Correlati

on 

.682
** 

1 .730
** 

.281
** 

.215
* 

.262
** 

.444
** 

.271
** 

.711** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .005 .031 .008 .000 .006 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson 

Correlati

on 

.653
** 

.730
** 

1 .260
** 

.365
** 

.307
** 

.427
** 

.229
* 

.730** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.009 .000 .002 .000 .022 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson 

Correlati

on 

.385
** 

.281
** 

.260
** 

1 .644
** 

.460
** 

.156 .192 .653** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .005 .009 
 

.000 .000 .122 .056 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.5 Pearson 

Correlati

on 

.363
** 

.215
* 

.365
** 

.644
** 

1 .427
** 

.218
* 

.190 .668** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .031 .000 .000 
 

.000 .030 .058 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.6 Pearson 

Correlati

on 

.330
** 

.262
** 

.307
** 

.460
** 

.427
** 

1 .258
** 

.250
* 

.628** 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .008 .002 .000 .000 
 

.009 .012 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.7 Pearson 

Correlati

on 

.464
** 

.444
** 

.427
** 

.156 .218
* 

.258
** 

1 .498
** 

.637** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .122 .030 .009 
 

.000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.8 Pearson 

Correlati

on 

.314
** 

.271
** 

.229
* 

.192 .190 .250
* 

.498
** 

1 .538** 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .006 .022 .056 .058 .012 .000 
 

.000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Rerata_

X2 

Pearson 

Correlati

on 

.774
** 

.711
** 

.730
** 

.653
** 

.668
** 

.628
** 

.637
** 

.538
** 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Rerata_X3 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 .687** .606** .650** .851** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X3.2 Pearson 

Correlation 

.687** 1 .679** .708** .890** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X3.3 Pearson 

Correlation 

.606** .679** 1 .613** .846** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X3.4 Pearson 

Correlation 

.650** .708** .613** 1 .860** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 

Rerata_X3 Pearson 

Correlation 

.851** .890** .846** .860** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Rerata_Y 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 .517** .460** .307** .460** .546** .692** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .002 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y2 Pearson 

Correlation 

.517** 1 .733** .608** .652** .561** .871** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y3 Pearson 

Correlation 

.460** .733** 1 .704** .606** .430** .852** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y4 Pearson 

Correlation 

.307** .608** .704** 1 .600** .273** .760** 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000  .000 .006 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y5 Pearson 

Correlation 

.460** .652** .606** .600** 1 .406** .798** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y6 Pearson 

Correlation 

.546** .561** .430** .273** .406** 1 .687** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .006 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Rerata_Y Pearson 

Correlation 

.692** .871** .852** .760** .798** .687** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

2. Hasil Uji Reabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.886 6 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.820 8 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.884 4 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.867 6 
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Lampiran 5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .33255233 

Most Extreme Differences Absolute .086 

Positive .086 

Negative -.071 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .067c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .319 .164  1.951 .054 

Rerata_X1 .065 .046 .198 1.412 .161 

Rerata_X2 -.107 .056 -.275 -1.923 .057 

Rerata_X3 .017 .049 .051 .345 .731 

a. Dependent Variable: Abs_Res 
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Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Pendidikan (X1) .509 1.965 

Masa Kerja (X2) .486 2.056 

Penempatan Kerja (X3) .459 2.178 
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Lampiran 6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Rerata_Y 3.9536 .64938 100 

Rerata_X1 4.0600 .70282 100 

Rerata_X2 3.8899 .59638 100 

Rerata_X3 4.1175 .70034 100 

 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .859a .738 .730 .33771 

a. Predictors: (Constant), Rerata_X3, Rerata_X1, Rerata_X2 

b. Dependent Variable: Rerata_Y 

 

 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 30.799 3 10.266 90.018 .000b 

Residual 10.949 96 .114   

Total 41.748 99    

a. Dependent Variable: Rerata_Y 

b. Predictors: (Constant), Rerata_X3, Rerata_X1, Rerata_X2 

 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .085 .240  .354 .724   

Rerata_X1 .278 .068 .301 4.114 .000 .509 1.965 

Rerata_X2 .384 .082 .353 4.707 .000 .486 2.056 

Rerata_X3 .302 .072 .326 4.225 .000 .459 2.178 

a. Dependent Variable: Rerata_Y 

 

 


